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SARI

Ola Fitri, Yennica. 2015. Analisis Penguasaan Kompetensi Pedagogik Guru

Sejarah dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA N 1 Karanganom Klaten

Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Illmu Sosial.

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Hamdan Tri Atmaja, M. Pd

Kata kunci : Penguasaan, Kompetensi Pedagogik, Guru Sejarah,
Implementasi Kurikulum 2013

Kurikulum memegang peranan penting bagi dunia pendidikan.
Implementasi  kurikulum dilakukan kepada sekolah yang dianggap siap
melaksanakan kurikulum 2013. Implementasi Kurikulum 2013 menuntut
kerjasama yang optimal diantara para guru. Guru juga merupakan kunci
suksesnya dalam implementasi kurikulum. Di dalam Kurikulum 2013, guru
dituntut untuk melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Untuk
itu, kompetensi guru lebih ditingkatkan lagi terutama kompetensi pedagogik guru
itu sangat diperlukan dalam implementasi kurikulum 2013. Beban mengajar guru
bagi yang sudah mempunyai sertifikat pendidik yaitu mengajar 24 jam.
Implementasi kompetensi pedagogik ke dalam beban mengajar 24 jam perlu
diketahui.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Subjek penelitian ini
adalah guru sejarah di SMA N 1 Karanganom. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakanpurposive sampling. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah metode wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dalam penelitian ini adalah guru
sejarah di SMA N 1 Karanganom cukup siap dalam implementasi kurikulum
2013. Dalam hal penilaian guru merasa masih peru mempersiapkan instrumen
penilaiannya. Dari 10 indikator dalam kompetensi pedagogik guru hampir semua
menguasai indikator tersebut. Dalam indikator kompetensi pedagogik no.8 dirasa
kurang karena hanya memberikan penilaian sikap yang penilaian diri dan
penialian teman sejawat hanya ketika mau akhir semester saja. Implementasi
kompetensi pedagogik guru ke dalam beban mengajar dalam hal pencapaian
penilaian pada awalnya banyak yang merasa keberatan karena pada awalnya
belum begitu paham dengan penilaian kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa saran sebagai
berikut: (1) Guru harus sering-sering mengikuti pelatihan kurikulum 2013 agar
lebih menguasai lagi terkait dalam hal penilaian dalam kurikulum 2013. (2) Guru
harus melaksanakan penilaian sesuai dengan aturan di dalam kurikulum 2013
yaitu memberikan penilaian diri dan penilaian sejawat setiap ganti KD. (3) Guru
yang telah memahami penilaian harus lebih membantu guru yang masih belum
paham dalah hal penilaian dalam kurikulum 2013, demi terciptanya pembelajaran
yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum memegang peranan penting bagi dunia pendidikan. Tanpa
kurikulum pendidikan tidak bisa berjalan, karena kurikulum itu sebagai acuan
dalam setiap sekolah untuk melaksanakan tujuan pendidikan. Hal senada juga
dipertegas dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan pengertian tentang kurikulum yaitu
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dalam era globalisasi ini menuntut adanya perubahan dalam segala
bidang, terutama dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu perlu juga adanya
perubahan kurikulum. Hal senada juga dikatakan oleh Fadlillah (2014:17)
bahwa perlu adanya perubahan maupun pergantian kurikulum di Indonesia
tentu tidak terlepas dari persoalan perubahan zaman. Oleh karena itu,
pendidikan perlu diselenggarakan secara optimal supaya menghasilkan
lulusan-lulusan berkualitas yang memiliki kompetensi sikap, keterampilan,

dan pengetahuan sesuai standar nasional yang telah disepakati.



Indonesia sudah beberapa kali mengalami pergantian kurikulum.
Adapun urutan perjalanan kurikulum di Indonesia diawali dengan kurikulum
periode penjajahan Belanda, kurikulum periode penjajahan Jepang, kurikulum
pada masa peralihan dari Jepang ke Sekutu, kurikulum pasca kemerdekaan
(kurikulum rencana pelajaran 1947), kurikulum rencana pelajaran terurai
1952, kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984,
kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, dan tahun ini adalah kurikulum

2013.

Perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menuju kurikulum 2013 tentu terdapat beberapa hal yang perlu
disempurnakan dari kurikulum sebelumnya. Menurut Kemendikbud (2012)
pada Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 tidak terdapat perbedaan yang
mencolok. Pada KTSP dan kurikulum 2013 guru sama-sama diberi
kesempatan untuk mengembangkan pelajaran. Namun, beban materi pada
KTSP terlalu banyak sehingga guru kurang bebas dalam mengembangkan
pembelajaran. Hal senada juga dikatakan oleh Kurniasih dan Berlin (2014:31)
bahwa banyak kalangan yang berpendapat bahwa kurikulum KTSP adalah
kurikulum yang sangat memberatkan peserta didik, karena terlalu banyak
materi pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik, sehingga mereka
menjadi terbebani dengan segudang materi yang segera harus dituntaskan dan

dikuasai.



Perlu adanya perubahan kurikulum agar sesuai dengan tuntutan zaman.
Melihat hal tersebut, pemerintah melakukan implementasi kurikulum yang
baru yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari
kurikulum KTSP. Miller dan Seller (1985:13) dalam bukunya Mulyasa
(2004:93-94) yang berjudul Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep,
Karakteristik, dan Implementasi, menjelaskan bahwa: “in some cases
implementation has been identified with instruction ...”. “implementasi
kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, program, atau
tatanan kurikulum ke dalam praktek pembelajaran atau aktivitas-aktivitas
baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan

untuk berubah”.

Implementasi kurikulum 2013 dimulai dengan melakukan pilot projek
pada beberapa sekolah unggulan, yang dipandang siap untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013, seperti sekolah mantan RSBI
(Mulyasa, 2013:9). Pada tahun berikutnya kurikulum dilaksanakan secara
serentak di semua sekolahan, tetapi di lapangan masih merasa kurang siap
maka kembali lagi ke kurikulum KTSP. Namun, bagi sekolahan yang dahulu
sebagai sekolah percontohan itu melanjutkan kembali ke kurikulum 2013.
Beberapa sekolah di Kabupaten Klaten yang menerapkan kembali kurikulum
2013 yaitu SMA N 1 Klaten, SMA N 2 Klaten, SMA N 3 Klaten, SMA N 1

Cawas, dan SMA N 1 Karanganom.

Implementasi kurikulum 2013 menuntut kerjasama yang optimal

diantara para guru. Karena guru juga merupakan kunci suksesnya dalam



implementasi ~ kurikulum.  Sanjaya (2006:13) mengatakan  bahwa
bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, tanpa diimbangi
dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya
kurang bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar proses pendidian,
sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru. Hal senada
dipertegas lagi oleh Mulyasa dalam Kurniasih dan Berlin (2014:13)bahwa
betapapun bagusnya suatu kurikulum, tetapi hasilnya sangat tergantung pada

apa yang dilakukan oleh guru dan juga siswa dalam kelas (actual).

Pada dasarnya, para guru itulah yang paling mengetahui berbagai
masalah kurikulum yang telah dilaksanakan. Oleh sebab itu, berbagai saran
mereka sangat diperlukan dalam perencanaan atau penyusunan kurikulum
baru, sebab sebuah perencanaan tanpa mengetahui akar masalahnya tentu hal
yang sia-sia. Sebab yang demikian tidak akan pernah menyentuh persoalan
yang timbul di dalam dunia pendidikan, tentu saja melalui prosedur langsung
maupun tidak langsung. Melalui rapat sekolah, guru-guru dapat memberikan
banyak bahan yang berharga dalam penyusunan kurikulum. Dengan
demikian, kurikulum yang baru akan lebih cocok dengan kebutuhan sekolah
dan kebutuhan pelaksanaan kurikulum oleh guru. Guru harus ikut aktif pula
dalam perubahan dan pengembangan kurikulum untuk berbagai input berupa

saran dan pengalamannya (Latifatul, 2013:73-76).

Salah satu hal pokok dalam kurikulum 2013 adalah menekankan pada
pembelajaran siswa aktif. Dalam hal ini, peran guru sangat signifikan dalam

upaya mensukseskan tujuan kurikulum 2013 tersebut. Selain itu, di dalam



kurikulum 2013 juga terdapat beberapa perubahan yang menuntut
keprofesionalisme guru yang sesuai dengan kurikulum baru tersebut.
Perubahan isi mata pelajaran dan jumlah mata pelajaran pada masing-masing
satuan pendidikan tentu membutuhkan guru yang siap. Oleh karena itu,
benar-benar diperlukan guru yang benar-benar mampu mengendalikan
pengintegrasian tersebut. Guru-guru tersebut tentu harus dilatih dan dididik
khusus sehingga ia benar-benar maksimal ketika mengajarkan mata pelajaran
yang terintegrasi tersebut. Sesuai rencana, proses pembelajaran kurikulum
2013 akan diarahkan menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(students centered) bukan lagi berpusat pada guru (teacher centered).
Kurikulum 2013 nantinya menuntut para guru untuk melakukan evaluasi
yang komprehensif dengan portofolio. Intinya, kesiapan dan kompetensi guru
di lapangan akan menjadi faktor penentu implementasikurikulum 2013.
Betapapun komprehensif perencanaan pemerintah (kurikulum) pada akhirnya
semua akan bergantung pada mutu dan kualitas guru di lapangan (Kurniasih

dan Berlin, 2014:14-17).

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual, yang membentuk kompetensi
standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi
dan profesionalisme (Mulyasa, 2009:26). Dipertegas lagi dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

menyatakan bahwa kompetensi adalah  seperangkat pengetahuan,



keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan keprofesionalan. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, adapun
macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru antara lain:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh dari pendidikan profesi. Di dalam
kurikulum 2013, guru dituntut untuk melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Untuk itu, kompetensi guru lebih ditingkatkan lagi
terutama kompetensi pedagogik guru itu sangat diperlukan dalam
implementasi kurikulum 2013. Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28
ayat (3a) dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasian berbagai potensi yang dimiliknya. Maka, dalam
implementasi kurikulum 2013 ini perlu diketahui bahwa apakah guru tersebut
sudah menguasai kompetensi pedagogik atau belum karena kompetensi

pedagogik sangat mempengaruhi dalam pengembangan kurikulum 2013 ini.

Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Pemenuhan Beban
Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan, dalam Pasal 1 ayat 1 dijelaskan
bahwa beban guru paling sedikit ditetapkan 24 (dua puluh empat) jam tatap
muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu)

minggu. Melihat hal tersebut, akibatnya kebanyakan guru hanya berorientasi



pada kuantitas pemenuhan minimal 24 jam tatap muka. Maka,kebanyakan
guru hanya memperhatikan aspek pembelajarannya saja dan kurang melihat

aspek dalam kompetensi lainya menjadi kurang diperhatikan.

Melihat berbagai permasalah diatas, ada beberapa aspek yang ikut
mendukung dalam implementasi kurikulum 2013 yaitu aspek dari guru.
Kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 2013 sangatlah penting, karena
ikut mensukseskan dalam implementasi kurikulum 2013. Faktor kesiapan dari
guru juga ikut berpengaruh dalam pengembangan kurikulum baru ini. Selain
itu penguasaan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru juga ikut
mendukung dalam pembelajaran yang berbasis tematik integratif dalam
kurikulum 2013 ini. Kemudian dengan adanya aturan yang menjelaskan
bahwa beban mengajar guru paling sedikit ditetapkan 24 jam, maka banyak
guru yang hanya memperhatikan aspek pelaksanaan pembelajarannya saja.
Maka melihat hal tersebut, peneliti meneliti tentang “ANALISIS
PENGUASAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU SEJARAH DALAM
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI SMA N 1 KARANGANOM

KLATEN TAHUN AJARAN 2014/2015”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kesiapan guru sejarah dalam mengimplementasikan

kurikulum 2013 di SMA N 1 Karanganom?



2. Bagaimana penguasaan kompetensi pedagogik guru sejarah dalam
mengimplementasi kurikulum 2013 di SMA N 1 Karanganom?

3. Bagaiamana kompetensi pedagogik guru sejarah diimplementasikan
ke dalam beban mengajar 24 jam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitiannya yaitu

antara lain:

1. Untuk mengetahui kesiapan guru sejarah dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 di SMA N 1 Karanganom.

2. Untuk mengetahui penguasaan kompetensi pedagogik yang dimiliki
guru sejarah dalam tuntutan implementasi kurikulum 2013 di SMA N
1 Karanganom.

3. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru sejarah yang
diimplementasikan ke dalam beban mengajar 24 jam.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Secara Teoretis
a. Untuk menambah dan memperluas wawasan pengetahuan bagi
peneliti tentang  kompetensi pedagogik guru sejarah dalam
implementasi kurikulum 2013.
b. Semoga dapat menjadikan rekomendasi bagi peneliti lain untuk
dapat melanjutkan penelitian mengenai kompetensi guru yang

lain.



c. Memberikan sumbangan ilmiah bagi dunia pendidikan.
2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
pelaksanaan kurikulum 2013.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi
guru sejarah untuk lebih bersiap diri dalam menghadapi
kurikulum 2013 dan untuk meningkatkan kemampuan kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru sejarah dalam menghadapi
kurikulum 2013.

c. Bagi Dunia Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kompetensi pedagogik guru sejarah dalam implementasi

kurikulum 2013.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, skripsi Eka Lusia Evanita yang berjudul
Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kesiapan Guru Sekolah Menengah Atas
dalam Mendukung Implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesesuaian kompetensi pedagogik yang dimiliki guru
Biologi dengan tuntutan dalam implementasi kurikulum 2013 dan
menganalisis kesiapan guru mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran Biologi. Penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif.
Sumber data yang digunakan adalah guru Biologi kelas X SMA se kota
Semarang yaitu 101 sekolah. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 13
sekolah. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive random sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, serta
dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahap penggolongan data,
penyajian data, dan verifikasi. Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas,
transferbilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Penelitian tersebut
memperoleh hasil bahwa pemenuhan kompetensi pedagogik indikator 1, 2, 3,
4,7, 8, dan 9 menunjukkan kriteria sangat baik dan pemenuhan indikator 5, 6,
dan 10 menunjukkan kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan guru Biologi

memenuhi semua indikator kompetensi pedagogik sesuai dengan tuntutan

10
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Kurikulum 2013. Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan guru Biologi
menerima kebijakan pemerintah mengubah kurikulum menjadi kurikulum
2013 dan bersedia untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Relevansi
dalam kajian pustaka yang pertama, disini peneliti juga ingin meneliti
mengenai kompetensi pedagogik guru dan kesiapan guru. Objek dalam
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan guru. Bedanya jika dalam
kajian pustaka pertama menggunakan guru Biologi, kalau peneliti disini
menggunakan guru Sejarah. Sumber datanya menggunakan guru Biologi
kelas X SMA se kota Semarang yaitu 101 sekolah, sedangkan peneliti disini
hanya menggunakan beberapa guru Sejarah di satu sekolahan saja yaitu SMA

N 1 Karanganom.

Kedua, skripsi Satya Rezha Primanda yang berjudul Analisis
Penguasaan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sejarah Angkatan 2009 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kesiapan mahasiswa program
studi pendidikan sejarah terhadap penguasaan kompetensi pedagogik dan
mengetahui kesiapan mahasiswa angkatan 2009 di jurusan Sejarah Fakultas
Ilmu Sosial menjadi calon guru profesional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah seluruh mahasiswa angkatan
2009 yang berjumlah 101 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan sampling purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian tersebut memperoleh hasil
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bahwa sebagai calon guru profesional mahasiswa angkatan 2009 sangat
kompeten dalam kompetensi pedagogik, hampir 4 tahun mengikuti
perkuliahan sudah banyak diajarkan bagaimana seorang guru memahami
peserta didik, menyampaikan materi, kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia, mengetahui bidang studi, mampu memanfaatkan media
pembelajaran dan memiliki wawasan tentang pendidikan. Relevansi dalam
kajian pustaka yang kedua, yaitu meneliti mengenai kompetensi pedagogik
mahasiswa program studi pendidikan sejarah, bedanya adalah peneliti
meneliti kompetensi pedagogik guru sejarah. Pendekatan dalam penelitian

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.

Ketiga, skripsi Nor Farida Utari yang berjudul Pemahaman Guru
Sejarah Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Sejarah
di SMA Islam Sudirman Ambarawa Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini
bertujuan: 1) untuk mengetahui pemahaman guru sejarah terhadap landasan
filosofis Kurikulum 2013, 2) untuk menjelaskan pelaksanaan Kurikulum
2013 dalam pembelajaran sejarah di SMA Islam Sudirman Ambarawa, 3)
Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan hambatan pelaksanaan sejarah di
SMA Islam Sudirman Ambarawa. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data ini melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik

trianggulasi teknik untuk menguji keabsahan data. Analisis data yang
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digunakan adalah analisis interaksi. Prosedur dalam penelitian ini melalui
tahap orientasi, eksplorasi, dan tahap penyusunan laporan hasil penelitian.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa guru sejarah di SMA Islam Sudirman
Ambarawa terdapat ketidaksiapan mengenai pemberlakuan kurikulum baru
yaitu kurikulum 2013. Ketidaksiapan ini merupakan akibat dari kenyataan-
kenyataan sebelumnya bahwa perubahan kurikulum tidak bisa memberikan
bukti terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu faktor kegagalan
tersebut adalah kurang diberdayakannya pihak guru. Hambatan-hambatan
dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran sejarah di SMA Islam
Sudirman Ambarawa seperti mental atau kebiasaan guru yang masih belum
siap terhadap perubahan kurikulum, penggunaan sarana dan prasarana yang
belum maksimal, dan juga sistem penilaian yang begitu rumit, menuntut guru
agar lebih mengenal peserta didik secara mendalam. Relevansi pada kajian
pustaka yang ketiga, disini peneliti juga meneliti pemahaman guru sejarah

terhadap pelaksanaan kurikulum 2013.

Keempat, skripsi Muchammad Imam Junaidi yang berjudul Kesiapan
guru Sejarah SMA Negeri Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Kabupaten
Kendal. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan kesiapan guru
Sejarah SMA Negeri dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten
Kendal, 2) menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum 2013
pada SMA Negeri di Kabupaten Kendal, 3) menganalisis dan mengetahui
kendala yang dihadapi guru sejarah di Kabupaten Kendal dalam pelaksanaan

kurikulum 2013.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi
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dalam penelitian di empat SMA Negeri Kabupaten Kendal yaitu SMA Negeri
1 Kendal, SMA Negeri 1 Weleri, SMA Negeri 1 Kaliwungu dan SMA Negeri
1 Boja. Sumber data yang digunakan yaitu fenomena/perilaku, informan, dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemilihan informan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purporsive sampling. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif presentase dan analisis model interaktif. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa guru-guru di empat SMA Negeri di Kabupaten
Kendal dapat dikatakan cukup siap dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
Pelaksanaan kurikulum 2013 di empat SMA Negeri di Kabupaten Kendal
diantaranya dalam aspek penilaian yang cukup rumit dan ketersediaan buku/
sumber belajar yang kurang. Relevansi dalam kajian pustaka yang keempat
yaitu disini peneliti juga meneliti kesiapan guru sejarah dalam pelaksanaan

kurikulum 2013.

Berikut ini merupakan tabel perbandingan antara penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian terdahulu antara lain

sebagai berikut.



Tabel 1

Tabel Penelitian Terdahulu
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No Judul Pendekatan | Teknik Subyek dan Temuan
Pengumpulan | Lokasi
Data Penelitian

1. Analisis Penelitian Kuesioner, Subyek:  Guru | Kompetensi pedagogik
Kompetensi | kualitatif wawancara, Biologi kelas X | yang dimiliki guru Biologi
Pedagogik serta SMA se- kota | se Kota Semarang sesuai
dan Kesiapan dokumentasi Semarang yaitu | dengan tuntutan
Guru Sekolah 101 sekolah. | Kurikulum 2013. Selain itu
Menengah Lokasi: Seluruh | Guru Biologi se Kota
Atas dalam SMA  se-kota | Semarang  menunjukkan
Mendukung Semarang. kesiapan dalam
Implementasi mengimplementasikan
Kurikulum Kurikulum 2013.

2013.

2. Analisis Penelitian Observasi, Subyek: Seluruh | Sebagai calon guru
Penguasaan kualitatif dokumentasi, mahasiswa profesional mahasiswa
Kompetensi dan program  studi | angkatan 2009  sangat
Pedagogik wawancara pendidikan kompeten dalam
Mahasiswa sejarah angkatan | kompetensi pedagogik,
Program 2009 yang | hampir 4 tahun mengikuti
Studi berjumlah 101 | perkuliahan sudah banyak
Pendidikan mahasiswa. diajarkan bagaimana
Sejarah Lokasi: Fakultas | seorang guru memahami
Angkatan lImu Sosial | peserta didik, melakukan
2009 Jurusan Sejarah | pembelajaran atau
Fakultas IImu di  Universitas | melaksanakan  tugasnya
Sosial Negeri sebagai pendidik,
Universitas Semarang. menyampaikan materi,
Negeri kemampuan kepribadian,
Semarang yang  mantap,  stabil,

dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik
dan  berakhlak  mulia,
mengetahui bidang studi,
mampu memanfaatkan
media pembelajaran dan
memiliki wawasan tentang
pendidikan.

3. Pemahaman | Penelitian Observasi, Subyek:  Guru | Guru sejarah di SMA
Guru Sejarah | kualitatif wawancara, Sejarah Islam Sudirman
Terhadap dan studi Ambarawa terdapat
Pelaksanaan dokumentasi | Lokasi:  SMA | ketidaksiapan ~ mengenai
Kurikulum Islam Sudirman | pemberlakuan kurikulum
2013 Dalam Ambarawa baru yaitu  Kurikulum
Pembelajaran 2013. Ketidaksiapan ini
Sejarah  Di merupakan akibat dari
SMA Islam kenyataan-kenyataan
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Sudirman
Ambarawa
Tahun Ajaran
2013/2014

sebelumnya bahwa
perubahan kurikulum tidak
bisa memberikan bukti
terhadap peningkatan
kualitas pendidikan. Salah
satu  faktor kegagalan
tersebut adalah  kurang
diberdayakannya pihak
guru. Hambatan-hambatan
dalam penerapan
Kurikulum 2013 pada
pembelajaran sejarah di
SMA Islam  Sudirman
Ambarawa seperti mental
atau kebiasaan guru yang
masih belum siap terhadap
perubahan kurikulum,
penggunaan sarana dan
prasarana yang belum
maksimal, dan juga sistem
penilaian  yang  begitu
rumit, menuntut guru agar
lebih  mengenal peserta
didik secara mendalam.

4, Kesiapan
guru Sejarah
SMA Negeri
Dalam
Pelaksanaan
Kurikulum
2013 di
Kabupaten
Kendal

Penelitian
kualitatif

Observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi

Subyek:
Sejarah

Lokasi:
Negeri
Kabupaten
Kendal

Guru

SMA
di

Guru-guru di empat SMA

Negeri di  Kabupaten
Kendal dapat dikatakan
cukup siap dalam
pelaksanaan Kurikulum
2013. Pelaksanaan

Kurikulum 2013 di empat
SMA Negeri di Kabupaten
Kendal diantaranya dalam
aspek  penilaian  yang
cukup rumit dan
ketersediaan buku/ sumber
belajar yang kurang.

B. Landasan Teori

1. Kesiapan Guru

Menurut Slameto (2010:113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di

dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Dalyono (2001: 52) juga

mengartikan kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik fisik dan
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mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang
baik, sementara kesiapan mental berarti memiliki minat dan motivasi
yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan.

Kesiapan dalam hal ini adalah kesiapan guru sejarah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Guru merupakan peranan
penting dalam proses pengembangan kurikulum. Guru juga merupakan
salah satu kunci sukses dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.
Mulyasa (2013:41) menyatakan bahwa yang menentukan keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, bahkan guru
sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar.
Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di berbagai daerah karena
sebagai besar guru belum siap. Ketidaksiapan guru itu tidak hanya terkait
dengan urusan kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah
kreativitasnya, yang juga disebabkan oleh rumusan kurikulum yang
lambat disosialisasikan oleh Pemerintah. Dalam hal ini, guru-guru yang
bertugas di daerah dan di pedalaman akan sulit mengikuti hal-hal baru
dalam waktu singkat, apalagi dengan pendekatan tematik integratif yang
memerlukan waktu untuk memahaminya.

Slameto  (2010:115) menjelaskan mengenai  prinsip-prinsip
kesiapan yaitu antara lain: (1) Semua aspek perkembangan berinteraksi
(saling pengaruh mempengaruhi); (2) Kematangan jasmani dan rohani
adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari pengalaman; (3)

Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap
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kesiapan; (4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam
periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.
Slameto (2010:115-116) juga menjelaskan bahwa ada dua aspek
kesiapan, yaitu: (1) Kematangan (maturation), adalah proses yang
menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan
dan perkembangan; (2) Kecerdasan. Di sini hanya dibahas perkembangan
kecerdasan menurut J. Piaget. Menurut dia perkembangan kecerdasan
adalah sebagai berikut: a) Sensori motor period (0 — 2 tahun); b)
Preoperational period (2 — 7 tahun) ;c) Concrete operation (7 — 11
tahun); d) Formal operation (lebih dari 11 tahun).

Guru dalam menghadapi kurikulum 2013, guru harus paham
mengenai karakteristik kurikulum 2013. Karakteristik kurikulum 2013
adalah penilaiannya menggunakan penilaian autentik yang terdiri dari
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik. Kegiatan
ekstrakurikuler yang wajib yaitu pramuka.

Guru harus paham mengenai tujuan dan fungsi kurikulum 2013.
Secara spesifik tujuan dan fungsi kurikulum mengacu pada Undang-
Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
Undang-Undang Sisdiknas ini disebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sementara tujuannya yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik
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agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Mengenai tujuan kurikulum 2013 akan dijelaskan secara khusus yaitu 1)
Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills dan
soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang; 2)
Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,
kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara
Indonesia; 3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi
dan menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah
menyiapkan semua komponen kurikulum berserta buku tes yang
digunakan dalam pembelajaran; 4) Meningkatkan peran serta pemerintah
pusat dan daerah serta warga masyarakat secara seimbang dalam
menentukan dan mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum
di tingkat satuan pendidikan; serta 5) Meningkatkan persaingan yang
sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang ingin
dicaapi. Sebab sekolah diberikan keleluasaan untuk mengembangkan
kurikulum 2013 sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan
peserta didik, dan potensi daerah (Fadlillah, 2014:24-25).

Guru harus mengerti elemen perubahan dalam kurikulum 2013.
Elemen-elemen perubahan dalam kurikulum 2013 yaitu kompetensi

lulusan kurikulum 2013 ditekankan pada peningkatan soft skills dan hard
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skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Kedudukan mata pelajaran yang semula diturunkan dari
mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari
kompetensi. Pendekatan isi untuk tingkat SMA dikembangkan melalui
pendekatan mata pelajaran. Struktur kurikulum untuk tingat SMA
meliputi perubahan sistem (ada mata pelajaran wajib dan ada mata
pelajaran pilihan), terjadi pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti
siswa, jumlah jam bertambah 1 jam pelajaran per minggu akibat
perubahan pendekatan pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran,
standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi  dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Belajar tidak hanya terjadi di
ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Penyampaian materi pembelajaran untuk tingkat SD disampaikan melalui
tematik dan terpadu. Untuk tingkat SMP, materi IPA dan IPS masing-
masing diajarkan secara terpadu. Kemudian, untuk tingkat SMA adanya
mata pelajaran wajib dan pilihan sesuai dengan bakat dan minatnya.
Sementara untuk tingkat SMK ditekankan pada kompetensi keterampilan
yang sesuai dengan standar industri. Penilaiannya berbasis kompetensi,
penialiannya autentik (mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan,
dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Kegiatan ekstrakurikuler
untuk tingkat SMA, meliputi: Pramuka (wajib), OSIS, UKS, PMR, dan

lain-lain. Sekolah bebas menentukan kegiatan ekstrakurikuler, tetapi
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untuk pramuka semua sekolah harus melaksanakan tanpa terkecuali
(Fadlillah, 2014:31).

Abad 21 ini, komunikasi bisa berlangsung dari mana saja dan ke
mana saja serta kapan saja. Media online, misalnya memudahkan
terjadinya interaksi antara pengirim dan penerima pesan (komunikasi
tidak cuma searah). Media sosial seperti Facebook, Twitter, dan blog,
memungkinkan setiap warga memiliki media sendiri untuk
berkomunikasi dan mengirim pesan ke audiens yang luas, bukan sekadar
menerima informasi. Maka model pembelajaran yang ditawarkan
kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang menekankan pentingnya
kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan suatu masalah. Dalam
dunia yang semakin terbuka dan kompleks, penyelesaian masalah tidak
bisa dikerjakan sendiri, tetapi akan jauh lebih mudah jika dilakukan lewat
kerjasama dan kolaborasi (Latifatul, 2013:130-131). Melihat pesatnya
teknologi dan komunikasi maka peran guru harus lebih menguasai dalam
bidang IPTEK. Peralatan teknologi dan komunikasi dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran. Misalnya menggunakan alat-alat teknologi
dan komunikasi seperti laptop, komputer, LCD proyektor, dan lain-lain
serta menggunakan media teknologi misalnya menggunakan video, film,
power point, dan lain sebagainya. Fasilitas internet, seperti Wifi juga
dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk digunakan dalam proses

pembelajaran berlangsung.
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Kompetensi guru perlu ditingkatkan secara terus menerus dan
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Peningkatan
kualitas guru merupakan suatu proses yang kompleks, dan melibatkan
berbagai faktor yang terkait. Peningkatan guru yang sedang dilakukan
akhir-akhir ini antara lain melalui uji kompetensi, penilaian kerja, dan
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Dalam kaitannya dengan
implementasi kurikulum 2013, dilakukan berbagai pendidikan dan
pelatihan (diklat), baik mengenai kurikulum, strategi pembelajaran,
maupun, pengelolaan kelas. Pendidikan dan pelatihan tersebut dimulai
dengan penyegaran narasumber nasional (NS) yang mengkaji dan
mengembangkan berbagai aspek berkaitan dengan implementasi
kurikulum 2013, kemudian dilanjutkan dengan diklat instruktur nasional
(IN), yang nantinya bermuara pada guru sasaran (GS). Pendidikan dan
pelatihan yang dilakukan terhadap guru dilakukan agar mereka dapat
memerankan tugas dan fungsinya dengan baik dalam implementasi
kurikulum 2013, serta mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas melalui proses pembelajaran yang berkualitas pula (Mulyasa,
2014: 6-7). Maka, guru sangat penting untuk mengikuti pelatihan, diklat,
workhsop maupun seminar yang terkait dengan Kurikulum 2013 agar

para guru dapat meningkatkan kompetensinya.
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Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah

Menurut Munandar (1992:17), kompetensi merupakan daya untuk
melakukan sesuatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.
Sedangkan menurut Spencer dan Spencer (1993:9) dalam Yulaelawati
(2004:13) kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang
berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif dan atau
kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan. Dipertegas
lagi menurut UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen,
dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Menurut Mc Shane dan Glinow (2008:36), competencies adalah
ketrampilan, pengetahuan, bakat, nilai-nilai, pengarah, dan karakteristik
pribadi lainnya yang mendorong kearah performansi unggul. Gilley dan
Enggland (2008:36), kompetensi merupakan pengetahuan dan
ketrampilan yang menjadi kunci pengetahuan dan ketrampilan yang
menjadi kunci untuk menghasilkan output dari suatu pelatihan dan
pengembangan peran mereka. Kreitner dan Kinicki (2007:156),
kompetensi adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan
kemampuan fisik dan mental maksimum seseorang (Yamin dan Maisah,

2010:1-6).

Menurut Mc Ashan ,kompetensi juga dapat diartikan sebagai

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai seseorang
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telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya. Finch
dan Crunkilton, kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas,
ketrampilan sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang
keberhasilan (Mulyasa, 2008:38). Berdasarkan beberapa penjelasan
mengenai kompetensi diatas, maka kompetensi adalah suatu kemampuan
atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat

menghasilkan output yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Terdapat beberapa aspek yang terkandung dalam konsep
kompetensi. Seperti halnya Gordon (1988:109) dalam bukunya Mulyasa
(2004:38-39) yang berjudul Kurikulum Berbasis Kompetensi,
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi sebagai berikut: 1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran
dalam bidang kognitif; 2) Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman
kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh individu; 3) Kemampuan (skill)
adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau
pekerjaan yang dibebankan kepadanya; 4) Nilai (value) adalah suatu
standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu
dalam diri seseorang; 5) Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang-tidak
senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari luar; 6) Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang

untuk melakukan sesuatu perbuatan.
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Spencer dan Spencer (1993:9-11) dalam Uno (2011:63) juga
membahas lima tipe kompetensi yaitu: 1) Motif, merupakan sesuatu yang
dimiliki seseorang untuk berpikir secara konsisten atau keinginan untuk
melakukan suatu aksi. 2) Pembawaan, merupakan karakteristik fisik yang
merespon secara konsisten berbagai situasi atau informasi. 3) Konsep
diri,merupakan tingkah laku, nilai, atau citraan (image) seseorang. 4)
Pengetahuan, merupakan informasi khusus yang dimiliki seseorang.
Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. 5) Keterampilan,

kemampuan untuk melakukan tugas secara fisik atau mental.

Kompetensi guru adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang
harus dimiliki oleh guru untuk mengajar, membina, dan membimbing
siswa agar menghasilkan output dari siswa yang berkualitas. Samana
(1994:18) dalam Yamin dan Maisah (2010:7) juga menjelaskan bahwa
kompetensi guru adalah kemampuan yang ditampilkan oleh guru dalam
melaksanakan kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada

masyarakat.

Broke dan Stone, menjelaskan kompetensi guru sebagai
”...descriptive of qualitative nature of teacher behaviour appears to be
entirely meaningful ”. Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif
tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charles (1994)
mengemukakan bahwa ”competency as rational performance which
satisfactorily meets the objective for a desired condition”. Kompetensi

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
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dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan (Mulyasa,

2009:25).

Setiap kompetensi guru memiliki beberapa komponen yang sangat
diperlukan dalam melaksanakan tugas guru sebagai pendidik. Sementara
itu, Joni dan Mertodihardjo (1990:35-36) melalui Proyek Pengembangan
Pendidikan Guru (P3G) dalam bukunya Yamin dan Maisah (2010:3-4)
yang berjudul Standarisasi Kinerja Guru menguraikan mengenai
komponen kompetensi guru, yaitu: 1) Menguasai bahan: menguasai
bahan pelajaran, dan menguasai bahan pendalaman / aplikasi bidang
studi; 2) Mengelola pembelajaran: (a) merumuskan tujuan pembelajaran,
(b) menguasai dan dapat menggunakan metode pembelajaran, (c)
memilih dan menyusun program pembelajaran, (d) melaksanakan
pembelajaran, (e) mengenal kemampuan peserta didik, (f) merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran remedial; 3) Mengelola kelas: (a)
mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran dan mengatur iklim
pembelajaran yang serasi; 4) Menggunakan media/sumber: (a) memilih
dan menggunakan media, (b) membuat alat-alat bantu pembelajaran, (c)
menggunakan, mengelola, dan mengembangkan laboraturium untuk
pembelajaran, (d) menggunakan perpustakaan untuk pembelajaran, (e)
menggunakan micro-teaching unit dalam program pengalaman lapangan;
5) Menguasai landasan kependidikan; 6) Mengelola interaksi
pembelajaran; 7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran;

8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan
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serta menyelenggarakannya; 9) Mengenal dan menyelenggarakan
administrasi  sekolah; serta 10) Memahami prinsip-prinsip dan
mentafsirkan  hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan

pengajaran.

Johnson (1980:12) dalam bukunya Yamin dan Maisah (2010:4)
yang berjudul Standarisasi Kinerja Guru menggambarkan komponen-
komponen kompetensi guru yang mencakup: performansi, pengetahuan,
ketrampilan, proses, penyesuaian diri, dan sikap, nilai, dan apresiasi.
Komponen performansi berisi perilaku yang tampak dari kinerja yang
berhubungan dengan kompetensi mengajar. Komponen pengajaran berisi
kompetensi penguasaan bahan pengajaran yang diajarkan. Komponen
profesional berisi kompetensi yang berhubungan dengan pendidikan
profesional, seperti penguasaan teori, prinsip, strategi, dan teknik
kependidikan dan pengajaran. Komponen proses berisi proses
memikirkan implementasi kompetensi mengajar. Komponen penyesuaian
berisi pentingnya adaptasi terhadap karakteristik pribadi kepada
kompetensi kinerja. Komponen sikap berisi unsur-unsur sikap, nilai-nilai
dan perasaan yang penting dari kompetensi mengajar. Komponen-

komponen kompetensi diatas seperti tampak pada gambar berikut ini.
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Baganl. Aspek-aspek Kompetensi Guru

Sumber: Yamin dan Maisah (2010:5)

Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 mengatakan bahwa standar
kompetensi guru meliputi empat komponen, vyaitu 1) pengelolaan
pembelajaran; 2) pengembangan potensi; 3) penguasaan akademik; 4)
sikap kepribadian. Secara keseluruhan standar kompetensi terdiri dari
tujunh kompetensi, yaitu: 1) penyusunan rencana pembelajaran; 2)
pelaksanaan interaksi belajar mengajar; 3) penilaian prestasi peserta
didik; 4) pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta
didik; 5) pengembangan profesi; 6) pemahaman wawasan pendidikan; 7)
penguasaan bahan kajian akademik (Yamin dan Maisah, 2010:7).

Berdasarkan studi literatur terhadap pandangan Adams & Dickey

dalam bukunya Basic Principles of Student Teaching, dapat ditarik
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kesimpulan bahwa paling tidak terdapat 13 peranan guru di dalam kelas
(dalam situasi belajar mengajar). Tiap peranan menuntut berbagai
kompetensi atau ketrampilan mengajar. Untuk masing-masing peranan
tersebut antara lain: a) Guru sebagai pengajar, menyampaikan
pengetahuan, perlu memiliki keterampilan memberikan informasi kepada
kelas; b) Guru sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki keterampilan cara
memimpin kelompok-kelompok murid; c¢) Guru sebagai pembimbing,
perlu memiliki ketrampilan cara mengarahkan dan mendorong kegiatan
belajar siswa; d) Guru sebagai pengatur lingkungan, perlu memiliki
ketrampilan mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran;
e) Guru sebagai partisipan, perlu memiliki ketrampilan cara memberikan
saran, mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan; f)
Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki ketrampilan menyelidiki
sumber-sumber masyarakat yang akan digunakan; g) Guru sebagai
perencana, perlu memiliki cara memilih, dan meramu bahan pelajaran
secara profesional; h) Guru sebagai supervisor, perlu memiliki
keterampilan mengawasi kegiatan anak dan ketertiban kelas; i) Guru
sebagai motivator, perlu memiliki keterampilan mendorong motivasi
belajar kelas; j) Guru sebagai penanya, perlu memiliki keterampilan cara
bertanya yang merangsang kelas berpikir dan cara memecahkan masalah;
k) Guru sebagai pengganjar, perlu memiliki keterampilan cara
memberikan penghargaan terhadap anak-anak yang berprestasi; 1) Guru

sebagai evaluator, perlu memiliki keterampilan cara menilai anak-anak
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secara objektif, kontinu, dan komprehensif; serta m) Guru sebagai
konselor, perlu memiliki keterampilan cara membantu anak-anak yang

mengalami kesulitan tertentu (Hamalik, 2004:48-49).

Undang-Undang Guru dan Dosen No0.14/2005 dan Peraturan
Pemerintah N0.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial (Yamin dan Maisah,
2010:8). Melihat bahwa sistem pembelajaran yang digunakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 ini berbasis tematik integratif, maka guru
harus siap berserta dengan kompetensinya. Salah satu kompetensi yang
harus disiapkan adalah mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki
oleh guru. Penjelasan mengenai kompetensi pedagogik juga dibahas
dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir (a)
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.

Permendiknas No0.16 Tahun 2007 dijelaskan mengenai kompetensi
pedagogik yang meliputi a) memahami karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spriritual, sosial, kultural emosional; b) menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; c)
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu; d) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; e)

memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran; f)
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memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; g) berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; h)
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar; 1)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk Kkepentingan
pembelajaran; serta j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

Guru dalam implementasi kurikulum 2013 membawa peran yang
sangat penting. Peran guru dalam proses pembelajaran di kurikulum 2013
menjadi berubah. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 tidak lagi
berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa. Guru disini hanya sebagai
motivator dan fasilitator dalam pembelajaran saja. Guru juga dituntut
untuk siap dalam hal melaksanakan kurikulum 2013. Dalam kurikulum
baru ini, pemerintah telah mempersiapkan segala bentuk perangkat
pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 juga menekankan pada
pembelajaran siswa aktif. Guru dituntut lebih berkompeten dalam
kompetensi yang dimiliki guru. Kompetensi pedagogik guru juga sangat
berpengaruh dalam implementasi kurikulum 2013. Kompetensi
pedagogik guru berkaitan pada saat proses belajar mengajar. Jika guru
berkualitas dan berkompeten maka output dari siswa juga bagus. Maka
dalam hal ini, kompetensi pedagogik guru juga sangat berpengaruh

dalam implementasi kurikulum 2013. Berikut ini merupakan uraian
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mengenai kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh setiap guru
sejarah dalam implementasi kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut.

Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural emosional

Menurut Philip R.E. Verson, pada hakikatnya perbedaan-perbedaan
individu adalah perbedaan dalam kesiapan dalam belajar. Anak-anak
yang masuk sekolah masing-masing memiliki tingkat kecerdasan,
perhatian, dan pengetahuan yang berbeda dengan kesiapan belajar yang
berbeda-beda (Hamalik, 2010:17). Masing-masing siswa itu mempunyai
perbedaan khas, seperti perbedaan intelegensi, minat bakat, hobi, tingkah
laku, watak maupun sikapnya. Mereka berbeda pula dalam latar belakang
kebudayaan, sosial ekonomi, dan keadaan orang tuanya. Guru harus
menyelidiki dan mendalami perbedaan siswa (secara individu), agar
dapat melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaannya itu. Siswa
akan berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Masing-masing siswa juga memiliki tempo perkembangan sendiri-
sendiri, maka guru dalam memberi pelajaran juga melayani waktu yang

diperlukan oleh masing-masing (Slameto, 2010: 39).

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Kompetensi pedagogik memahami teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dalam hal ini guru harus dapat menetapkan
strategi, metode, teknik pembelajaran, dan pedekatan saintifik

(merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013) yang mendidik secara
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kreatif sesuai dengan karakteristik peserta didik. Slameto (2010:35-39)
mengatakan bahwa dalam mengajar guru berhadapan dengan sekelompok
siswa yang merupakan makhluk hidup yang memerlukan bimbingan dan
pembinaan untuk menuju kedewasaan. Siswa setelah mengalami proses
pendidikan dan pengajaran diharapkan telah menjadi manusia yang
dewasa yang sadar tanggungjawab terhadap diri sendiri, berpribadi dan
bermoral. Mengingat tugas yang berat itu, guru yang mengajar di depan
kelas harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar, dan harus dilaksanakan
seefektif mungkin, agar guru tidak asal mengajar. Prinsip-prinsip dalam
mengajar itu antara lain meliputi: a) perhatian yaitu guru harus
membangkitkan siswa kepada pelajaran; b) aktivitas yaitu guru
menimbulkan aktivitas dalam berpikir maupun berbuat; c) appersepsi
yaitu guru menghubungkan pelajaran dengan pengetahuan yang dimiliki
siswa; d) peragaan yaitu guru harus menunjukkan benda peraga; e)
repetisi yaitu guru menjelaskan pelajaran dengan diulang-ulang; f)
korelasi yaitu guru menghubungkan setiap mata pelajaran; g) konsentrasi
yaitu guru memperluas dalam menghubungkan antar pelajaran; h)
sosialisasi yaitu guru memberikan kegiatan untuk bersama temannya; i)
individualisasi yaitu guru harus membedakan individu peserta didik; dan

j) evaluasi, yaitu guru harus memotivasi siswa.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

Pengembangan kurikulum 2013 itu sangat penting karena untuk

melihat tantangan masa depan yang akan datang. Dalam kurikulum 2013
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guru tidak lagi mengembangkan silabus, karena sudah disiapkan oleh
pengembang kurikulum baik di tingkat pusat maupun di tingkat wilayah.
Guru tinggal mengembangkan RPP berdasarkan silabus, buku panduan
guru, buku panduan siswa dan buku sumber lain. Pengembangan
program pembelajaran berdasarkan silabus, kompetensi inti, dan
kompetensi lulusan yang telah diidentifikasi dan diurutkan sesuai dengan
tingkat pencapaiannya, selanjutnya dikembangkan program-program
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013 program pembelajaran yang
dikembangkan adalah tematik dan terpadu. Sehingga kegiatan dalam
pengembangan kurikulum adalah menyusun dan mengembangkan

rencana pembelajaran terpadu (Mulyasa, 2013:80-81).

Struktur kurikulum SMA terbagi ke dalam kelompok mata
pelajaran wajib, dan kelompok mata pelajaran peminatan. Setiap peserta
didik memilih salah satu peminatan (matematika dan sain, sosial, atau
bahasa) sesuai dengan pendidikan lanjutan yang dimasuki. Setiap peserta
didik wajib menempuh 40 jam pelajaran (JP) per minggu terdiri dari 18
JP wajib, 16 JP peminatan. Mata pelajaran pilihan (16 JP) dapat diambil
dari: a) mata pelajaran lintas minat (dari kelompok mata pelajaran pilihan
peminatannya); b) mata pelajaran pendalaman minat (dari kelompok
mata pelajaran pilihan peminatnya); c) mata pelajaran pilihan; d) sekolah
dapat menawarkan mata pelajaran pilihan tambahan (maksimu 4 JP)

(Hidayat, 2013:141).
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Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum
melaksanakan pembelajaran di kelas. Proses belajar mengajar yang baik
harus didahului dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik
sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu,
sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau
perangkat pembelajaran. Program atau perencanaan yang harus disusun
oleh guru sebelum melakukan pembelajaran antara lain: (1) program
tahunan, (2) program semester, (3) silabus, (4) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Tetapi dalam implementasi kurikulum 2013, silabus
sudah diatur oleh pusat / pemerintah. Jadi guru hanya membuat RPP

berdasarkan dari silabus tersebut (Kunandar, 2014:3-17).

Melaksanakan program pada dasarnya mengimplementasikan
program yang telah disusun dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal
ini berarti keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung dari
kualitas perencanaan pembelajaran yang telah disusun, terutama silabus
dan RPP. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik, akan
menghasilkan pelaksanaan yang baik dan begitu juga sebaliknya. Hal ini
berarti pelaksanaan pembelajaran harus mengacu kepada RPP yang telah
kita buat. Meskipun diperbolenkan improvisasi tetapi tetap harus
mengacu kepada RPP yang telah disusun. Improvisasi dalam konteks

gaya mengajar seseorang jangan sampai terlalu berlebihan, sehingga
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tidak keluar dari skenario yang telah disusun dalam RPP (Kunandar,

2014:7).

Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran

Sebagai ujung tombak dari implementasi kurikulum, sudah
sewajarnya guru terus mencermati keterbatasan materi pelajaran. Ini
dikarenakan dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi
cenderung terus berkembang dan meningkat sedemikian pesatnya
(Hamalik, 2009: 42). Melihat semakin pesatnya perkembangan informasi
dan teknologi komunikasi maka seorang guru juga harus menyesuaikan
sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam mengajar guru harus
mengaplikasikan peralatan teknologi dan komunikasi dalam proses
pembelajaran, misalnya: komputer, laptop, Lcd proyektor, serta
menggunakan internet. Saat ini banyak program dalam teknologi
informasi dan komunikasi yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Misalnya dengan Microsoft Power Point, para guru / siswa
dapat membuat bahan presentasi. Melalui video / film guru dapat
memutarkan video atau film yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Melalui media online, para guru dan siswa dapat berinteraksi
berkomunikasi dalam rangka untuk berkonsultasi mengenai materi

pelajaran atau tugas-tugas yang diberikan oleh bapak/ ibu guru.
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Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya dapat dilakukan
oleh guru melalui memfasilitasi untuk mengembangkan potensi
akademik dan non-akademik dengan menyalurkan potensinya sesuai
dengan kemampuan, diarahkan dan mengembangkan potensinya.
Mengembangkan potensi non akademik dengan melalui kegiatan

estrakurikuler yang ada di sekolahan.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

Komunikasi yang harus dilakukan oleh seorang guru terhadap
peserta didik yaitu dengan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dalam proses pembelajaran maupun di luar kegiatan KBM.
Berkaitan dengan hal ini, hal yang esensial yang seharusnya
dikembangkan dalam pembelajaran menemukan kunci penting
menjalankan komunikasii secara efektif. Komunikasi yang efektif itu
terangkum dalam kata REACH yang bermakna merengkuh atau meraih.
Pertama, Respect yaitu guru harus memperlakukan siswa sebagai
manusia yang memiliki hati dan perasaan untuk dihormati dan dihargai,
guru harus memperlakukan siswa sebagai subjek belajar, sehingga lahir
sinergi antara guru dan siswa dalam meraih tujuan bersama melalui
proses pembelajaran. Kedua, Empathy yaitu guru harus mengerti dan

memahami dengan empati terhadap calon penerima pesan (Siswa)
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sehingga pesan tersebut akan sampai tanpa ada halangan psikologis untuk
mendengar dengan sikap positif karena esensi komunikasi adalah aliran
dua arah. Ketiga, Audible yaitu seorang guru mampu menggunakan
media komunikasi modern dalam proses pembelajaran seperti komputer,
LCD dan yang lainnya akan menghasilkan pembelajaran yang lebih
berkualitas. Keempat, Clarity yaitu dalam proses belajar, keterbukaan
guru terhadap siswa merupakan bentuk sikap yang positif, dan dapat
menerima masukan dari siswa demi perbaikan proses pembelajaran.
Kelima, Humble yaitu guru mempunyai sikap rendah hati, pada intinya
sikap yang penuh melayani, sikap menghargai, mau mendengar, dan
menerima Kkritik, tidak sombong, dan mengutamakan kepentingan yang

lebih  besar (http://simsondundu01.blogspot.com/2014/03/pentingnya-

komunikasi-yang-efektif-di.html?m=1 diunduh pada tanggal 24 Mei

2015 jam 12:56).

Selain itu guru juga harus bersikap santun terhadap siswa.
Kesantunan (Politeness): konsep kesantunan Brown dan Levinson (1984)
merupakan citra diri dalam atribut sosial dan di depan umum,
kehormatan, harga diri (self-esteem). Ini mengindikasikan bahwa dalam
proses pembelajaran, kesantunan guru dan siswa adalah simbol
kewibawaan yang melandasi proses komunikasi sehingga akan
merangsang keantusiasan guru dan siswa untuk belajar. Bisa diklaim
bahwa semakin santun guru, semakin tinggi minat siswa untuk belajar.

Konsep kesantunan diekspresikan melalui bobot yang mencakup tiga


http://simsondundu01.blogspot.com/2014/03/pentingnya-komunikasi-yang-efektif-di.html?m=1
http://simsondundu01.blogspot.com/2014/03/pentingnya-komunikasi-yang-efektif-di.html?m=1
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parameter sosial. Pertama, tingkat gangguan, berkenaan dengan bobot
mutlak tindakan tertentu dalam kebudayaan. Dalam pembelajaran,
komunikasi guru tentang materi idealnya tidak memberatkan siswa, dan
harus direlevankan dengan konteks siswa. Kedua, jarak sosial antara guru
dengan siswanya tidak terlalu besar. Dalam pembelajaran, guru mesti
tidak terlalu memberi jarak dengan siswa, guru harus akrab / ramah.
Ketiga, kekuasaan atau power yang dimiliki lawan bicara. Dalam proses
pembelajaran, guru tidak memperlihatkan diri sebagai penguasa tunggal
dalam kelas, tapi guru menjadi mitra kerja siswa (diadaptasi dari
Thomas, 1995)

(http://m.kompasiana.com/post/read/497842/2/komunikasi-yang-

bermakna-dalam-proses-pembelajaran-sebuah-analisis-pragmatik.html

diunduh pada tanggal 24 Mei 2015 jam 13:46).

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar
Penilaian bertujuan untuk menjamin: (1) perencanaan penilaian peserta
didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan
prinsip-prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara
profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks
sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara

objektif, akuntabel, dan informatif (Kunandar, 2014:35).


http://m.kompasiana.com/post/read/497842/2/komunikasi-yang-bermakna-dalam-proses-pembelajaran-sebuah-analisis-pragmatik.html
http://m.kompasiana.com/post/read/497842/2/komunikasi-yang-bermakna-dalam-proses-pembelajaran-sebuah-analisis-pragmatik.html
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Penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian
autentik (authentic assessment). Kunandar (2014:35) menjelaskan bahwa
penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil
dengan berbagi instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan
kompetansi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Sedangkan menurut Hargreaves dkk
dalam Majid (2014:63), penilaian autentik sebagai bentuk penilaian yang
mencerminkan hasil belajar sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai
cara atau bentuk, antara lain melalui penilaian proyek atau kegiatan
siswa, penggunaan portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, ceklis

dan petunjuk observasi.

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta
didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk
pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi
muatan/ kompetensi program, dan proses. Teknik dan instrumen yang
digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan sebagai berikut (Majid, 2014: 77-79).

1. Penilaian Kompetensi Sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui

observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation)
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oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk
observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik adalah
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik,
sedangkan jurnal berupa catatan pendidik. Berikut ini uraian
penilaian kompetensi sikap: (1) observasi, merupakan teknik
penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah
indikator perilaku yang diamati; (2) penilaian diri, merupakan teknik
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri;
(3) penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan
cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian antar peserta didik; (4) Jurnal, merupakan catatan pendidik
di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan
tentang kekuatan dan kelemahan pesera didik yang berkaitan dengan

sikap dan perilaku.

Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahun melalui: (1) tes tulis,
instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,

benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
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pedoman penskoran; (2) tes lisan, instrumen tes lisan berupa daftar
pertanyaan; (3) Penugasan, instrumen penugasan berupa pekerjaan

rumah dan / atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetesni keterampilan melalui penilaian
Kinerja, vyaitu penilaian yang menuntut peserta didik
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan
tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
dilengkapi rubrik. Berikut ini uraian penilaian kompetensi
keterampilan meliputi: (1) tes praktik adalah penilaian yang
menuntut respons berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas
atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi; (2) projek adalah
tugas-tugas belajar (learning taks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun
lisan dalam waktu tertentu; (3) penilaian portofolio, adalah penilaian
yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta
didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk
mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan / atau kreativitas
peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat
berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta

didik terhadap lingkungannya.
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Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru
harus memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru
harus bertanya pada diri sendiri, khususnya berkaitan dengan: (1) sikap,
keterampilan, dan pengetahuan apa yang akan dinilai; (2) fokus penilaian
akan dilakukan misalnya, berkaitan dengan sikap, keterampilan, dan
keterampilan; dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai seperti

penalaran memori, atau proses (Majid, 2014:62-63).

Setelah hasil penilaian diketahui, langkah selanjutnya yang
dilakukan guru adalah melakukan analisis terhadap hasil penilaian
peserta didik. Analisis hasil belajar ada duabentuk, yaitu menganalisis
keakuratan instrumen yang digunakan untuk melakukan penilaian dan
menganalisis tingkat ketuntasan peserta didik. Sedangkan analisis
ketuntasan pencapaian kompetensi peserta didik bertujuan untuk
memetakan berapa banyak peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi yang ditentukan dan berapa banyak peserta didik yang belum

menguasai kompetensi yang ditentukan (Kunandar, 2014: 12-13).

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

Setelah melaksanakan penilaian maka guru melakukan analisis
hasil belajar. Kegiatan yang harus dilakukan guru adalah melaksanakan
program tindak lanjut dengan mengacu pada hasil pemetaan tingkat
kompetensi peserta didik melalui analisis hasil penilaian. Program tindak

lanjut diperuntukkan bagi peserta didik yang sangat tuntas dan belum
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tuntas. Sangat tuntas artinya peserta didik yang mencapai nilai jauh
melampau KKM. Peserta didik yang masuk kategori sangat tuntas
diberikan program pengayaan, seperti proyek yang berkaitan dengan
materi yang relevan, mengerjakan latihan-latihan yang lebih sulit dan
kegiatan sejenis lainnya, peserta didik yang sangat tuntas juga bisa
dijadikan tutor sebaya untuk membimbing temannya yang membutuhkan

(Kunandar, 2014: 13-14).

Sedangkan bagi peserta didik yang belum tuntas, yakni masih
belum mencapai KKM mengikuti program remidial. Ada kecenderungan
di lapangan guru melakukan remidial tanpa didahului dengan kegiatan
remidial, seperti bimbingan individual kepada peserta didik, melainkan
langsung diberikan ulangan kembali. Remidial seharusnya didahului
dengan kegiatan atau tindakan tertentu sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi peserta didik Dengan demikian guru dapat mengidentifikasi
permasalahn dan kesulitan yang dialami peserta didik dalam menguasai

KD tersebut (Kunandar, 2014:14).

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

Tindakan reflektif yang dilakukan oleh guru dalam rangka
peningkatan pembelajaran yaitu melakukan refleksi. Kegiatan refleksi
merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh guru karena

kegiatan refleksi dapat mengontrol tindakan dan mengevaluasi diri guru.
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Selain itu guru dapat melihat apa yang perlu diperbaiki, ditingkatkan, dan
dipertahankan (Arikunto, dkk, 2009:19-20).
Kurikulum 2013

Kurikulum adalah suatu perangkat pembelajaran yang dikeluarkan
oleh pemerintah pusat yang dijadikan sebagai acuan oleh semua sekolah-
sekolah untuk mendidik siswanya agar mencapai tujuan pendidikan.
Soetjipto dan Raflis (1994: 142) juga menjelaskan kurikulum adalah
seperangkat bahan pengalaman belajar siswa dengan segala pedoman
bagaimana melaksanaknya yang tersusun secara sistematik dan

dipedomani oleh sekoah dalam kegiatan mendidik siswanya.

Menurut Edward A.Krug dalam The Secondary School Curriculum
(1960) kurikulum dilihatnya sebagai cara-cara dan usaha untuk mencapai
tujuan persekolahan. Sedangkan William B. Ragan, dalam buku Modern
Elementary Curiculum(1966) menjelaskan arti kurikulum dalam arti luas,
yang meliputi seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, yakni
segala pengalaman anak di bawah tanggungjawab sekolah.Sedangkan L.
Lloyd Trump dan Delmas F. Miller dalam buku Secondary School
Improvemant (1973) kurikulum juga termasuk metode mengajar dan
belajar, cara mengevaluasi murid dan seluruh program, perubahan tenaga
mengajar, bimbingan, dan penyuluhan, supervisi, dan administrasi dan
hal-hal struktural mengenai waktu, jumlah ruangan serta kemungkinan
memilih mata pelajaran. Sementara itu, Alice Meil dalam bukunya

Changing the Curriculum: a Social Process (1946) mendefinisikan
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kurikulum sangat luas yang meliputi bukan hanya pengetahuan,
kecakapan, kebiasaan-kebiasaan, sikap, apresiasi, cita-cita serta norma-
norma, melainkan juga pribadi guru, kepala sekolah serta seluruh

pegawai sekolah (Nasution, 2008: 4-8).

Harold B.Alberty (1965) memandang kurikulum sebagai semua
kegiatan yang diberikan kepada siswa di bawah tanggungjawab sekolah.
Sehingga kurikulum tidak dibatasi kelas, tetapi mencakup juga kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar kelas. Pendapat senada dan
menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh Saylor, Alexander,
dan Lewis (1979) yang menganggap kurikulum sebagai segala upaya
untuk memengaruhi siswa supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, di
halaman sekolah, maupun di luar sekolah (Tim Pengembang MKDP

Kurikulum dan Pembelajaran, 2013:2-5).

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan
pada tahun 2013. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum
yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang
telah dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada
kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft
skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi yang
semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran

yang dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih
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bersifat integratif dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang
dikembangkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard
skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Fadlillah,

2014:16).

Konsep  kurikulum 2013  berkembang sejalan  dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan, juga bervariasi sesuai
dengan aliran teori pendidikan yang dianutnya. Ada tiga konsep tentang
kurikulum 2013, vyaitu: kurikulum sebagai suatu substansi, kurikulum
sebagai suatu system, serta kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu
bidang studi kurikulum (Kurniasin dan Berlin, 2014:131-132).
Sedangkan tujuan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 1)
Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangakn hard skills dan
soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
dalam rangka menghadap tantangan global yang terus berkembang; 2)
Membentuk dan meningkatkan SDM yang produktif, kreatif, dan inovatif
sebagai modal pembangunan bangsa dan negara Indonesia; 3)
Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah menyiapkan
semua komponen kurikulum berserta buku tes yang digunakan dalam
pembelajaran; 4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah
serta warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan

mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan
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pendidikan, serta 5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang ingin dicapai. Sebab
sekolah diberikan keleluasaan untuk mengembangkan kurikulum 2013
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan

potensi daerah (Fadlillah, 2014:24-25).

Dalam makalah pengembangan kurikulum 2013 disebutkan bahwa
beberapa pertimbangan yang menjadi dasar dalam pengembangan
kurikulum, ialah sebagai berikut: 1) Pengetahuan sebagai modal utama
dalam persaingan global; 2) Sumber daya manusia sebagai modal
pembangunan; 3) Pada abad 21, mata pelajaran utama perlu dibingkai
oleh kompetensi pembelajaran dan inovasi karena belajar tidak hanya
terbatas di sekolah, tetapi bisa dari sumber yang lain; 4) Pendidikan
merupakan sarana yang tepat untuk menumbuhkan kreativitas peserta
didik; 5) Perlunya merumuskan kurikulum yang mencakup standar
penilaian yang mencakup pertanyaan yang tidak memiliki jawaban
tunggal, memberi nilai bagi jawaban yang tidak sesuai, menilai proses
pengerjaannya bukan hanya hasilnya, penilaian spontanitas/ekspresif, dll;
6) Perlunya merumuskan kurikulum yang mengedepankan proses
mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan memutuskan
sehingga peserta didik sejak kecil sudah terlatih dalam berpikir tingkat
tinggi yang nantinya diperlukan untuk pengambilan keputusan (Fadlillah,
2014:17-24). Selain itu, dasar pertimbangan perlunya pengembangan

kurikulum juga didasari karena terdapat beberapa kelemahan dalam
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kurikulum KTSP 2006. Perlunya pengembangan kurikulum untuk

menyesuaikan dengan tuntutan zaman.

Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah merupakan
suatu perbaikan dari sistem pendidikan. Perubahan kurikulum biasanya
dilakukan dengan cara mengganti beberapa komponen saja atau bahkan
mengganti keseluruhan dari komponennya. Banyak sekali  perubahan
yang terdapat dalam kurikulum 2013 ini. Hal senada juga dikatakan oleh
Latifatul (2013:142-145) bahwa karakteristik kurikulum 2013 memang
akan mengalami banyak sekali perubahan, baik itu mulai jenjang SD
sampai dengan SMA, beberapa mata pelajaran dipangkas atau ditiadakan.
Mulai tahun pelajaran 2013/2014 kurikulum SD/SMP/SMA/SMK
mengalami  perubahan-perubahan antara lain mengenai proses
pembelajaran, jumlah mata pelajaran, dan jumlah jam pelajaran.
Beberapa hal yang baru pada mata pelajaran yang terdapat pada
kurikulum 2013 pada tingkat SMA-MA (Sekolah Menengah Atas-
Madrasah Aliyah) adalah 1) Mata Pelajaran terdiri dari Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa
Inggris, Seni Budaya (Muatan Lokal), Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (Muatan Lokal), serta Prakarya dan Kewirausahaan (Muatan
Lokal); 2) Alokasi waktu per jam pelajaran SMA = 45 menit; 3) Banyak

jam pelajaran per minggu SMA = 39 jam.
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Pengembangan  kurikulum merupakan suatu proses yang
melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. Pengembangan
kurikulum dilakukan karena mungkin terdapat beberapa kelemahan yang
terdapat pada kurikulum sebelumnya. Fadlillah  (2014:26-29)
mengatakan bahwa prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman dalam
pengembangan kurikulum 2013 ini sama seperti penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Sebagaimana telah disebutkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, adalah sebagai
berikut: a) Peningkatan iman, takwa, dan aklak mulia; b) Kebutuhan
kompetensi masa depan; ¢) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik; d)
Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan; ) Tuntutan
pembangunan daerah dan nasional; f) Tuntutan dunia Kkerja; @)
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; h) Agama:
mendukung peningkatan iman, takwa, serta akhlak mulia dan tetap
memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama; i) Dinamika
perkembangan global; j) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan;
k) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat; 1) Kesetaraan gender serta

m) Karakteristik satuan pendidikan.

Perubahan atau penyempurnaan Kkurikulum itu menjadikan
kurikulum lebih baik dari kurikulum sebelumnya. Setiap perubahan

kurikulum pasti ada yang pro dan kontra. Menurut Kurniasih dan Berlin
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(2014:40-42) terdapat beberapa hal penting dari perubahan atau
penyempurnaan kurikulum, yaitu keunggulan dari kurikulum 2013 antara
lain: 1) Siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam setiap
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah; 2) Adanya penilaian
dari semua aspek: nilai ujian, nilai kesopanan, nilai religi, nilai praktek,
sikap, dll; 3) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti
yang telah diintegrasikan ke dalam semua program studi; 4) Adanya
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional; 5) Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistik
domain sikap, ketrampilan, dan pengetahuan; 6) banyak sekali
kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan
seperti  pendidikan  karakter, metodologi  pembelajaran  aktif,
keseimbangan soft skills, kewirausahaan; 7) Hal yang menarik dari
kurikulum 2013 ini adalah sangat tanggap fenomena dan perubahan
sosial; 8) Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbasis
kompetensi seperti sikap, ketrampilan, dan pengetahuan secara
proporsional; 9) Tidak lagi memerlukan dokumen kurikulum yang lebih
rinci karena Pemerintah menyiapkan semua komponen kurikulum sampai
buku teks dan pedoman pembahasan sudah tersedia; 10) Mengharuskan
adanya remediasi secara berkala; 11) Sifat pembelajaran kontekstual; 12)
Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan kompetensi
profesi, pedagogi, sosial, dan personal; 13) Buku, dan kelengkapan

dokumen disipkan lengkap sehingga memicu dan memacu guru untuk
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membaca dan menerapkan budaya literasi, dan membuat guru memiliki
ketrampilan membuat RPP, dan menerapkan pendekatan scientific secara

benar.

Implementasi Kurikulum 2013

Menurut Sanjaya (2008:25) implementasi adalah pelaksanan dari
strategi dan penetapan sumber daya. Sedangkan Mulyasa (2004:93-94)
dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa
implementasi adalah: “put something into effect”, (penerapan sesuatu
yang memberikan efek atau dampak). Lebih lanjut, Miller dan Seller
(1985:13) juga menjelaskan bahwa: “in some cases implementation has
been identified with instruction ... ”. “implementasi kurikulum merupakan
suatu proses penerapan konsep, ide, program, atau tatanan kurikulum ke
dalam praktek pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru, sehingga terjadi
perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah.
Maka, dari beberapa pendapat tersebut implementasi merupakan suatu
proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan

pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan sikap.

Menurut Kurniasih dan Berlin (2014:5-7) implementasi kurikulum
adalah upaya pelaksanaan atau penerapan yang telah dirancang /
didesain. Dalam implementasi kurikulum, dituntut upaya sepenuh hati
dan keinginan kuat dalam pelaksanaannya, permasalahan akan terjadi

apabila yang dilaksanakan bertolak belakang atau menyimpang dari yang
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telah dirancang. Selanjutnya mereka juga menjelaskan ada beberapa hal
yang menjadi komponen dalam merencanakan implementasi kurikulum,
diantaranya adalah a) rumusan tujuan; b) identifikaisi sumber-sumber; c)
peran pihak-pihak terkait; d) pengembangan kemampuan profesional; €)
penjadwalan kegiatan pelaksanaan; f) unsur penunjang; g) komunikasi;
h) monitoring; i) pencatatan dan pelaporan; j) evaluasi proses; serta

perbaikan dan redesain kurikulum.

Tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif; melalui penguatan sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal
tersebut, dalam implementasi kurikulum 2013, mencakup beberapa
kegiatan pokok, yaitu:a) merancang pembelajaran efektif dan bermakna;
b) mengorganisasikan pembelajaran; c¢) memilih dan menentukan
pendekatan pembelajaran; d) melaksanakan pembelajaran, pembentukan
kompetensi dan karakter serta e) menetapkan Kkriteria keberhasilan

(Mulyasa, 2013:99-134).

Dalam pengimplementasian kurikulum semua pihak harus
mendukung dan terlibat karena semua komponen tersebut sangat
mempengaruhi berhasilnya pengimplementasian kurikulum. Hamalik
(2009:239) menjelaskan bahwa implementasi kurikulum itu dipengaruhi
oleh tiga faktor, yaitu: a) Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang
lingkup bahan ajar, tujuan, sifat, dan sebagainya. b) Strategi

implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi
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kurikulum, seperti diskusi profesi, seminar, penataran, lokakarya
penyediaan buku kurikulum, dan berbagai kegiatan lain yang dapat
mendorong penggunaan Kkurikulum di lapangan. c¢) Karakteristik
pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta
nilai dan sikap guru terhadap kurikulum dalam pembelajarannya. Mars
(1980) dalam Hamalik (2009:239) juga mengemukakan tiga faktor yang
mempengaruhi implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah,

dukungan rekan sejawat guru, dan dukungan internal di dalam kelas.

Untuk menunjang tercapainya keberhasilan dalam
pengimplementasian kurikulum, terdapat beberapa prinsip-prinsip yang
mempengaruhinya. Hamalik (2009:239-240) menjelaskan beberapa
prinsip dalam implementasi kurikulum yaitu: a) Perolehan kesempatan
yang sama, prinsip ini mengutamakan penyediaan tempat yang
memberdayakan semua peserta didik secara demokratis dan berkeadilan
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. b) Berpusat
pada anak. Upaya memandirikan peserta didik untuk belajar, bekerja
sama, dan menilai diri sendiri sanga diutamankan, agar peserta didik
mampu membangun kemauan, pemahaman, dan pengetahuannya. c)
Pendekatan dan kemitraan. Pendekatan yang digunakan dalam
pengorganisasian  pengalamna belajar berfokus pada kebutuhan
pesertadidik yang bervariasi dan mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu. Keberhasilan pencapaian pengalaman belajar menuntut kemitraan

dan tanggungjawab bersama dari peserta didik, guru, sekolah, perguruan
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tinggi, dunia kerja dan industri, orang tua, dan masyarakat. d) Kesatuan
dalam kebijakan dan keberagaman dalam pelaksanaan. Standar
kompetensi disusun oleh pusat, cara pelaksanaannya disesuaikan dengan

kebutuhan dan kemampuan masing-masing daerah atau sekolah.

Pada umumnya dalam membina kurikulum kita dapat berpegang
pada asas-asas antara lain (1) Asas filosofis, memberikan arah pada
semua keputusan dan tindakan manusia, karena filsafat merupakan
pandangan hidup, orang, orang, masyarakat, dan bangsa. (2) Asas
psikologis, berkenaan dengan dengan cara peserta didik belajar, dan
faktor apa yang dapat menghambat kemauan belajar mereka selain itu
psikologis memberikan landasan berpikir tentang hakikat proses belajar
mengajar dan tingkat-tingkat perkembangan peserta didik. Kurikulum
pada dasarnya disusun agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik ini berarti bahwa kurikulum dan pengajaran yang
dilaksanakan dengan mempertimbangkan peserta didik sebagai peserta
utama dalam proses belajar mengajar akan lebih meningkatkan
keberhasilan kurikulum, daripada kurikulum yang mengabaikan faktor
psikologis peserta didik. (3) Asas Sosiologis, berkenaan dengan
penyampaian kebudayaan, proses sosialisasi individu dan rekontruksi
masyarakat, landasan sosial budaya ternyata bukan hanya semata-mata
digunakan dalam mengembangkan kurikulum pada tingkat nasional,

melainkan juga bagi guru dalam pembinaan kurikulum tingkat sekolah
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atau bahkan tingkat pengajaran. (4) Asas Organisatoris, berkenaan

dengan organisasi kurikulum (Endah dan Sofan, 2013: 35-36).

Setiap tahapan dalam dalam pengembangan kurikulum, haruslah
memperhatikan  landasan-landasan  pokok dasar pengembangan
kurikulum. Menurut Mulyasa (2013:64-65) adapun yang dijadikan
landasan pengembangan kurikulum 2013 adalah antara lain: (1)
Landasan Filosofis, didasarkan pada filosofis pancasila yang memberikan
berbagai prinsip dasar dalam pembangunan pendidikan dan filosofi
pendidian yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan
peserta didik, dan masyarakat. (2) Landasan yuridis, didasarkan pada: a)
RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
Pembelajaran dan Penataan Kurikulum, b) PPN0.19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan, c) INPRES Nomor | Tahun 2010, tentang
Percepatan Pelaksanaan Prioritas  Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan
nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter
bangsa. (3) Landasan Konseptual, didasarkan pada a) relevansi
pendidikan (link and match), b) kurikulum berbasis kompetensi dan
karakter, c) pembelajaran konseptual (contextual teaching and learning),
pembelajaran aktif (student active learning), sera penilaian yang valid,

utuh, dan menyeluruh.
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Beban Mengajar Guru Sejarah 24 Jam

Sardiman (2010:48) mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas
mengorganisasi  atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau
dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif

untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa.

Menurut De Queliy dan Gazali, mengajar adalah adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat
dan tepat. Sedangkan Alvin W.Howard, memberikan definisi mengajar
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang
untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude,
ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan), dan knowledge.
Sementara itu, John R. Pancella, pendapatnya tentang mengajar dapat
dilukiskan sebagai membuat keputusan (decision making) dalam
interaksi, dan hasil dari keputusan guru adalah jawaban siswa atau
sekelompok siswa, kepada siapa guru berinteraksi (Slameto, 2010:30-
35). Beban mengajar dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik

guru sejarah yang diimplementasikan ke dalam beban mengajar 24 jam.

Tugas guru yang paling penting adalah mengajar dan mendidik
murid. Sebagai pengajar guru menyampaikan ilmu pengetahuan atau
keterampilan kepada orang lain dengan menggunakan cara-cara tertentu,
sehingga pengetahuan atau keterampilan itu dapat menjadi milik orang

tersebut. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut guru dituntut untuk
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berusaha keras dalam meningkatkan kualitas kerjanya, karena guru
merupakan jabatan profesi yang memerlukan suatu keahlian khusus.
Maka agar tercapai efisien dan efektifitas kerja, sangat diperlukan
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya (Wahyudi, 2012:10).
Sedangkan menurut Undang-undang Sisdiknas, guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.

Guru sangat berperan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru sangat
berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Peranan guru sangat
besar dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Berikut ini peranan
guru menurut Mulyasa (2011:37-65) yaitu antara lain: a) Guru sebagai
pendidik, b) guru sebagai pengajar, c) guru sebagai pembimbing, d) guru
sebagai pelatih, €) guru sebagai penasehat, f) guru sebagai pembaharu
(innovator), g) guru sebagai model dan teladan, h) guru sebagai pribadi,
i) guru sebagai peneliti, j) guru sebagai pendorong kreativitas, k) guru
sebagai pembangkit pandangan, 1) guru sebagai pekerja rutin, m) guru
sebagai pemindah kemah, n) guru sebagai pembawa cerita, 0) guru
sebagai aktor, p) guru sebagai emansipator, q) guru sebagai evaluator, r)

guru sebagai pengawet, dan s) guru sebagai kulminator.

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang
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Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik minimum guru adalah S1/ D-
IV yang dibuktikan dengan ijazah sesuai dengan jenis, jenjang, dan
satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Dalam ketentuan pasal 66
PP No.74 Tahun 2008, guru dalam jabatan yang belum memenuhi
kualifikasi akademik S-1 atau D-IV dapat mengikuti uji kompetensi
untuk memperoleh sertifikat pendidik, apabila sudah mencapai usia 50
tahun dan mempunyai pengalaman kerja 20 tahun sebagai guru atau
mempunyai golongan 1V/a, atau yang memenuhi angka kredit komulatif
setara dengan golongan IV/a. Kompetensi guru mencakup penguasaan
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial yangg
dibuktikan dengan sertifikat pendidik yang diperoleh melalui sertifikasi
(proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi

persyaratan) (Wahyudi, 2012:68).

Beban kerja guru sesuai UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Pasal 35 ayat (1) mencakup Kkegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta
melaksanakan tugas tambahan. Pasal 35 ayat (2) menyatakan bahwa

beban kerja guru sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dan sebanyak-
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banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No0.39 Tahun 2009 juga menjelaskan tentang
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan dalam
Pasal 1 ayat (1) bahwa beban kerja guru paling sedikit ditetapkan 24 (dua
puluh empat) jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam

tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

Standar beban kerja guru mengacu pada Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Dalam pasal 35 disebutkan
bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan. Berikut ini uraian tugas guru (Barnawi dan Mohammad,

2014:15-25).

a. Merencanakan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin karena
perencanaan yang baik akan membawa hasil yang baik. Guru (Ditjen
PMPTK, 2008:14) wajib membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada awal tahun atau awal semester, sesuai

dengan rencana kerja sekolah.

b. Melaksanakan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta
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strategi pembelajaran (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008:23).
Dalam mengelola kelas guru harus mampu menciptakan suasana
kondusif yang menyenangkan agar pembelajaran dapat berlangsung
lancar. Selain mengelola kelas guru juga menggunakan media dan
sumber belajar. Dalam menggunakan media, guru dapat
memanfaatkan media yang sudah ada (by utilization) atau sengaja
mendesain terlebih dahulu (by design). Media pembelajaran dipilih
yang paling sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan yang paling
tepat mendukung isi pelajaran. Sementara dalam menggunakan
sumber belajar, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar
yang terpercaya untuk memperluas pengetahuannya. Guru
diharapkan dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu
guru diharapkan cakap dalam menggunakan variasi metode agar

siswa tetap semangat untuk belajar.

Menilai hasil pembelajaran

Menilai hasil pembelajaran (Ditjen PMPTK, 2008:5)
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga
menjadi informasi yang bermakna untuk menilai peserta didik
maupun dalam pengambilan keputusan lainnya. Ada dua pendekatan

untuk menilai hasil belajar siswa yaitu melalui Penilaian Acuan



e.

62

Normatif (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dalam PAN
dan PAP ada passing grade atau batas lulus apakah siswa dapat
dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah
ditetapkan (Diretorat Tenaga Kependidikan, 2008: 25). Dalam
pelaksanaan penilaian (Ditjen PMPTK, 2008: 5-6) dilakukan dengan
menggunakan tes dan non tes. Penilaian non tes dapat dibagi menjadi
pengamatan dan pengukuran sikap serta penilaian hasil karya dalam

bentuk tugas, proyek fisik, atau produk jasa.

Membimbing dan melatih peserta didik

Tugas guru membimbing dan melatih peserta didik (Ditjen
PMPTK, 2008:6) dibedakan menjadi tiga yaitu: 1) bimbingan dan
latihan pada kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan ini dilakukan
secara menyatu dengan proses pembelajaran; 2) bimbingan dan
latihan pada kegiatan intrakurikuler, yaitu terdiri dari remidial dan
pengayaan. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas dengan jadwal
khusus, disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak harus dengan
jadwal tetap. Beban kerja dalam kegiatan ini termasuk ke dalam
beban kerja tatap muka; 3) bimbingan dan latihan pada kegiatan
ekstrakurikuler, yaitu merupakan kegiatan pilihan dan bersifat wajib
bagi siswa. Misalnya: pramuka, olahraga, kesenian, olimpiade,

paskibra, pecinta alam, PMR, jurnalistik, UKS, dan keruhanian.

Melaksanakan tugas tambahan
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Tugas-tugas tambahan guru dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori yaitu tugas struktural dan tugas khusus. Tugas struktural
adalah tugas tambahan berdasarkan jabatan dalam struktur organisasi
kepala sekolah. Sementara tugas khusus adalah tugas tambahan yang
dilakukan untuk menangani masalah khusus yang belum diatur
dalam peraturan yang mengatur organisasi sekolah. Sesuai pasal 35
UU Guru & Dosen, beban kerja guru sekurang-kurangnya 24 jam
tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1
minggu. Sementara itu, jenis kegiatan guru mencakup kegiatan tatap
muka dan bukan tatap muka. Ada sejumlah kegiatan bukan tatap
muka yang memiliki ekuivalensi dengan kegiatan tatap muka di

kelas.

C. Teoriyang dipakai

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosial yaitu teori
perilaku dari Fsihbein. Sikap dipandang sebagai faktor yang ikut menentukan
perilaku. Dengan mengetahui sikap seseorang akan dapat diramalkan perilaku
tertentu orang tersebut. Banyak teori mengemukakan bahwa perilaku
merupakan fungsi dari sikap. Fsihbein mengelaborasi teori yang menyatakan
bahwa perilaku adalah fungsi sikap di atas. la menunjukkan bahwa perilaku
erat kaitannya dengan niat. Sedangkan niat ditentukan oleh sikap. Jadi sikap
tidak bisa menjelaskan secara langsung terhadap perilaku. Niat ditentukan
dari dalam diri dan luar diri seseorang. Skema teori Fsihbein sebagai berikut

{Wahyu, 1995:55).
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SIKAP \
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Bagan 2.Skema Teori Sosial Teori Perilaku oleh Fsihbein

Sumber: Wahyu (1995:55)

Setelah melihat teori Fsihbein diatas yang mengatakan bahwa perilaku
ditentukan oleh niat, sedangkan niat ditentukan oleh sikap. Maka, dalam hal
ini peneliti beranggapan bahwa kompetensi pedagogik guru ada kaitannya
dengan teori perilaku Fsihbein. Perilaku itu dapat menggambarkan
kompetensi guru. Jika guru mempunyai sikap yang baik maka menunjukkan
bahwa perilakunya juga baik, dan guru tersebut pasti juga mempunyai
kompetensi yang berkualitas. Sebaliknya jika guru mempunyai sikap yang
kurang baik, menunjukkan bahwa perilakunya juga kurang baik, dan guru
kompetensi yang dimiliki guru tersebut juga kurang. Maka kesimpulannya
bahwa perilaku dapat menentukan kompetensi guru, terutama kompetensi

pedagogik guru.

Kerangka Berpikir

Kurikulum memegang peranan penting bagi pendidikan. Pergantian
kurikulum itu terjadi karena menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Sistem
pendidikan itu bersifat dinamis karena telah melakukan beberapa kali
perubahan dan pengembangan kurikulum. Kurikulum KTSP dirasa telah
memberatkan peserta didik karena dilihat dari segi materi pelajaran yang

harus dipelajarinya sehingga memberatkan peserta didik. Selain itu juga
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terdapat beberapa hal yang perlu disempurnakan dalam kurikulum KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Melihat hal tersebut pemerintah
melakukan implementasi kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Dalam
implementasi kurikulum guru memegang peranan penting. Faktor dari
kesiapan guru sangatlah berpengaruh dalam suksesnya implementasi
kurikulum. Kesiapan guru disini dapat dilihat melalui: a) pemahaman guru
sejarah terhadap karakteristik kurikulum 2013, b) pemahaman guru sejarah
terhadap tujuan dan fungsi kurikulum 2013, ¢) pemahaman guru sejarah
terhadap elemen perubahan dalam kurikulum 2013, d) pemahaman guru
sejarah tentang perkembangan informasi mengenai kurikulum 2013, e)
pemahaman guru sejarah dalam pelatihan kurikulum 2013 yang diadakan oleh

pemerintah, serta f) respon guru sejarah terhadap kuriklum 2013.

Selain kesiapan guru, terdapat pula kompetensi pedagogik guru yang
juga harus diperhatikan dalam tuntutan implementasi kurikulum 2013 yang
meliputi a) memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural emosional, b) menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, ¢) mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampu, d) menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik, e) memanfaatkan teknologi dan komunikasi
untuk pembelajaran, f) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, g) berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, h)

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar, i)
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memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran,
serta j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.

Beban mengajar guru dalam mengajar itu meliputi: a) pencapaian
merencanakan pembelajaran, b) pencapaian melaksanakan pembelajaran, c)
pencapaian menilai hasil pembelajaran, d) pencapaian membimbing dan
melatih peserta didik, serta e) pencapaian dalam melaksanakan tugas
tambahan. Guru yang mempunyai sertifikat pendidik itu mempunyai beban
mengajar 24 jam. Dengan melihat kompetensi pedagogik guru sejarah
tersebut, peneliti meneliti tentang penguasaan kompetensi pedagogik guru
sejarah dalam implementasi kurikulum 2013. Dalam penelitian ini peneliti
berpedoman pada teori perilaku Fsihbein bahwa perilaku ditentukan oleh niat
sedangkan niat ditentukan oleh sikap. Peneliti beranggapan bahwa perilaku

itu ada kaitannya dengan kompetensi pedagogik guru.

Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Kurikulum

v

Kurikulum KTSP

v

Implementasi Kurikulum 2013

v

Guru

Sikap l Niat

Kompetensi
Pedagogik Guru
Sejarah

v

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)
8)
9)

Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spriritual,
sosial, kultural emosional,

Menguasai teori belajar dan prinsi-prinsip pembelajaran yang mendidik;
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu;

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;

Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran;
Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki;

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik;
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar;
Memanfaatkan hasil penilaian dan evalusai untuk kepentingan

pembelajaran

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

P4 v N

Penguasaan Beban
Kesiapan guru kompetensi Mengajar 24
pedagogik guru jam

Bagan 3. Kerangka Berpikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  kualitatif. Moleong (2010:6) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena
peneliti ingin melihat realitas yang tersembunyi dalam masalah implementasi
kurikulum 2013 ini. Peneliti beranggapan bahwa semua yang kita lihat itu
belum tentu kebenarannya. Jadi peneliti ingin mencoba menggali informasi
untuk mengungkap realitas yang tersembunyi dalam implementasi kurikulum
2013 tentang kesiapan guru sejarah dalam implementasi kurikulum 2013,
penguasaan kompetensi pedagogik guru sejarah dalam implementasi
kurikulum 2013, serta sejauh mana kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh

para guru sejarah diimplementasikan dalam beban mengajar 24 jam.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipillih oleh peneliti adalah di SMA N 1 Karanganom yang

terletak di Jalan 3 Karanganom Klaten, Jawa Tengah. SMA N 1 Karanganom
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merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada di wilayah kota
kabupaten Klaten. Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Agustus 1964.
Sekolah ini terletak di daerah pedesaan namun sekolah ini merupakan salah
satu sekolah favorit yang berada di kota / Kabupaten Klaten. Sejak sekolah
ini berdiri telah meluluskan ribuan siswanya yang memiliki tingkat
kepandaian yang handal. Telah terbukti bahwa sekolah ini sering
memenangkan berbagai perlombaan di tingkat kabupaten dan kotamadya

maupun di tingkat provinsi.

Salah satu alasan utama peneliti menggunakan sekolah ini untuk
dijadikan tempat penelitian karena SMA N 1 Karanganom sudah menerapkan
kurikulum 2013. Jarak antara lokasi penelitian dengan rumah peneliti juga
dapat dijangkau dengan mudah. Menurut peneliti sekolah ini dipandang
cukup bagus dan mencetak siswa-siswi berprestasi. Dengan melihat prestasi
yang siswa-siswinya tentu saja guru-guru di SMA N 1 Karanganom sangat
berkompeten dan berkualitas. Maka peneliti menggunakan sekolahan ini

untuk dijadikan tempat penelitian.

Fokus Penelitian

Menurut Moleong (2010:386) tidak ada satupun penelitian yang dapat
dilakukan tanpa adanya fokus. Fokus itu pada dasarnya adalah sumber pokok
dari masalah penelitian. Maka penelitian ini difokuskan kepada guru sejarah

di SMA N 1 Karanganom, dengan indikator-indikator sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Kesiapan guru sejarah dalam implementasi kurikulum 2013, terdiri dari:
a) Pemahaman guru terhadap Kkharakteristik Kkurikulum 2013; b)
Pemahaman guru terhadap tujuan dan fungsi kurikulum 2013; c)
Pemahaman guru terhadap elemen perubahan dalam kurikulum 2013; d)
Pemahaman guru sejarah tentang perkembangan informasi mengenai
kurikulum 2013; e€) Pemahaman guru dalam pelatihan kurikulum 2013;
serta f) Respon guru sejarah terhadap kurikulum 2013.

Kompetensi pedagogik guru sejarah dalam implementasi kurikulum
2013, yang terdiri dari: @) Memahami karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spriritual, sosial, kultural emosional; b) Menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; c)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu; d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; e)
Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran; f)
Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; g) Berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; h)
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar; i)
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran; serta j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran

Implementasi fungsi kompetensi pedagogik guru sejarah ke dalam beban

mengajar 24 jam, dapat dilihat melalui pencapaian kompetensi pedagogik
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guru dalam beban mengajar guru yang meliputi: a) pencapaian dalam
penilaian, b) pencapaian membimbing dan melatih peserta didik, dan c)
pencapaian dalam melaksanakan tugas tambahan.

D. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam bukunya Lexy

J.Moleong (2010:157) yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif,
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data

yang digunakan peneliti adalah informan dan dokumen.

a. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah guru sejarah, kepala sekolah
dan siswa di SMA N 1 Karanganom. Di sekolah tersebut terdapat 6 guru
sejarah yaitu antara lain 1) Mulyono, S.Pd; 2) Masjhur Cahyanto, S.Pd;
3) Dra.Praba Asmani F; 4) Suparjianto, S.Pd; 5) Sri Kartini, S.Pd; dan 6)
Dra.Susana Erni H. Informan yang peneliti gunakan adaah hanya guru
yang mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013 saja yaitu sebagai

berikut.



Tabel 2

Tabel Informan Guru

No

Nama Informan Guru

NIP

Masjhur Tjahjanto, S.Pd (Waka)

19681026 199522 1
001

Mulyono, S.Pd

19630303 198903 1
013

Dra.Susana Erni H

19590914 198803 2
001

Dra.Praba Asmani F

19661028 200501 2
005

Suparjianto, S.Pd

Informan guru adalah untuk mengetahui
kompetensi pedagogik guru sejarah, implementasi kurikulum 2013, dan beban
mengajar guru. Peneliti juga menggunakan informan dari kepala sekolah yaitu

yang bernama Widiyarto. Selain itu, peneliti juga menggunakan informan dari

72

kesiapan guru sejarah,

siswa. Informan siswa digunakan untuk mengecek kompetensi pedagogik yang

dimiliki oleh guru sejarah.Berikut ini tabel informan dari siswa yaitu sebagai

berikut.

Tabel 3

Tabel Informan Siswa

No. | Informan Siswa Kelas
1. | AdityaA.A XS 3
2. | Yeyen Azizah P.P. XIS 3
3. | Safhira Putri XS 3
4. | Dewi Kurniawati XIS 3
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b. Dokumen
Sumber data dokumen yaitu data penunjang yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu data yang dimiliki oleh SMA N 1 Karanganom, data
yang dimiliki oleh para informan guru, dan dokumen pemerintah seperti

Permendiknas, Undang-Undang, dll.

E. Teknik Pengambilan Data

Dalam penelitian ini teknik pengambilan data informan yang digunakan
oleh peneliti adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010: 300)
purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel sember data dengan
pertimbangan tertentu. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive
sampling karena sumber data informannya sudah jelas yaitu guru sejarah di
SMA N 1 Karanganom, dan objek dari penelitian ini adalah hanya guru
sejarah di SMA N 1 Karanganom. Selain itu peneliti juga memakai informan

siswa untuk mengecek kompetensi pedagogik yang dimiliki guru sejarah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2010:308). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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a. Wawancara Mendalam
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam. Menurut Suryabrata (2014:111)
wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitina dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang
implementasi kurikulum 2013, yang meliputi tentang kesiapan guru
sejarah, kompetensi pedagogik guru sejarah, dan untuk mengetahui
bagaimana fungsi pedagogik guru sejarah dapat diimplementasikan ke

dalam beban mengajar 24 jam.

b. Observasi

Di dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung di SMA N 1 Karanganom dengan menekankan fokus dari
observasi terlebih dahulu yaitu kondisi sekolah dan guru. Indikator
observasi pertama yaitu tentang kondisi sekolah. Observasi mengenai
kondisi sekolah meliputi a) letak dan keadaan geografis sekolah, b)
sarana dan prasarana sekolah, c) situasi dan keadaan sekolah, d) fasilitas
sekolah, serta €) visi dan misi sekolah. Sedangkan indikator observasi
kedua, peneliti mengobservasi kegiatan guru terkait dalam indikator-
indikator kompetensi pedagogik guru. Observasi mengenai guru

dilakukan ketika guru sedang melaksanakan proses pembelajaran kepada
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siswa, karena dalam hal ini untuk mengetahui dan mengecek kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru sejarah dalam implementasi kurikulum
2013. Selain itu juga untuk mengetahui implementasi kompetensi

pedagogik guru ke dalam beban mengajar 24 jam.

c. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010:329). Dalam penelitian ini
studi dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mengumpulkan
data melalui sumber-sumber tertulis misalnya buku-buku yang relevan
dengan penelitian ini, dokumen pemerintah seperti Permendiknas dan
Undang-Undang. Selain itu peneliti juga mengumpulkan data mengenai
foto-foto keadaan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan

pelaksanaan proses KBM berlangsung.

G. Keabsahan Data

Teknik pengujian data yang dipergunakan dalam menentukan
keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan trianggulasi.
Trianggulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2010:372). Penelitian ini menggunakan

triangulasi sumber dan triangulasi teori.

a. Trianggulasi sumber
Trianggulasi sumber digunakan untuk menguji Kkredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
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sumber (Sugiyono, 2010: 373). Dalam penelitian ini triangulasi sumber
yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang pas. Peneliti
memakai informan yang mengetahui, merasakan, dan melaksanakan

secara langsung agar data yang diambil itu pas.

b. Trianggulasi Teori
Trianggulasi teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu dengan memakai panduan wawancara yang digunakan dalam

penelitian menggunakan teori yang pas.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
data lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada

orang lain (Sugiyono, 2010: 334).

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:337-345) ada dua
jenis metode analisis data kualitatif, yaitu: model analisis mengalir (Flow
Analysis Models) dan model analisis interaktif (interactive analysis models).

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis
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interaktif (interactive analysis models) dengan langkah-langkah yang

ditempuh yaitu sebagai berikut.

a. Pengumpulan data (Data Collection)

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara pencarian data yang
diperlukan oleh peneliti yang ada di lapangan, kemudian melakukan

pencatatan data yang diperoleh di lapangan.

b. Reduksi data(Data Reduction)
Setelah data tersebut terkumpul dan tercatat semua, selanjutnya data
tersebut direduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak

perlu.

c. Penyajian data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Dengan mendisplay
data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan dengan

teks yang bersifat naratif.

d. Penarikan kesimpulan (Verification)
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Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Penarikan kesimpulan merupakan

jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian.

Berikut ini gambar komponen dalam teknik analisis data metode

analisis interaktif(interactive analysis models):

Data
—_— display

Data
collection

Data
reduction

Conclusions;
drawing/verifying

Bagan 4. Komponen analisis data model interaktif

(Sumber: Sugiyono, 2010:338)



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru sejarah di SMA N 1
Karanganomcukup siap dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.
Sekolah ini masih mempunyai kendala dalam hal penilaian. Guru merasa

masih perlu mempersiapkan lagi instrumen penilaiannya.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penguasaan kompetensi
pedagogik guru sejarah dalam implementasi kurikulum 2013 bernilai
positif. Dari 10 indikator kompetensi pedagogik, hampir semua guru
sejarah telah menguasai 10 indikator tersebut. Tetapi, dalam indikator
kompetensi pedagogik guru no.8 dirasa masih kurang dalam hal aspek
penilaian kompetensi sikap. Penilaian diri dan penialian teman sejawat
yang idealnya diberikan kepada siswa setiap ganti KD, semua guru

sejarah hanya memberikan setiap mau akhir semester saja.

Hasil penelitian menyimpulkan implementasi kompetensi pedagogik
guru sejarah ke dalam beban mengajar 24 jam dalam hal penilaian
kurikulum 2013 yang banyak pada awalnya merasa mengeluh, tetapi
lama-kelamaan merasa tidak masalah. Pencapaian untuk membimbing
peserta didik, guru telah memberikan motivasi dan memberikan waktu

luang untuk bertanya ke kantor guru jika merasa belum paham dengan
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pelajaran. Dalam hal pencapaian melaksanakan tugas tambahan yaitu
guru sejarah yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah yang bernama
Masjhur Tjahjanto merasa tidak masalah dan dapat berjalan dengan

lancar.

B. Saran

1.

Guru harus sering-sering mengikuti pelatihan kurikulum 2013 agar lebih

menguasai lagi terkait dalam hal penilaian dalam kurikulum 2013.

Guru harus melaksanakan penilaian sesuai dengan aturan di dalam
kurikulum 2013 yaitu memberikan penialian diri dan penilaian sejawat

setiap ganti KD.

Guru yang telah memahami dalam hal penilaian harus membantu guru
yang masih belum paham hal penilaian dalam kurikulum 2013, demi

terciptanya pembelajaran yang baik.
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI
ANALISIS PENGUASAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU SEJARAH DALAM IMPLEMENTASIKURIKULUM
2013 DI SMA N 1 KARANGANOM KLATEN TAHUN
AJARAN 2014/2015

A. Petunjuk Pelaksanaan
1. Peneliti melakukan observasi secara langsung di lokasi penelitian yaitu di SMA
N 1 KARANGANOM
2. Peneliti melakukan pertemuan dengan informan yaitu semua guru sejarah di
SMA N 1 KARANGANOM
3. Selama kegiatan observasi, peneliti mencatat, merangkun, dan selanjutnya
mendeskripsikan dalam bentuk catatan lapangan.
B. Faktor-faktor yang di Observasi
Berikut ini merupakan faktor-faktor yang akan di observasi oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

No Faktor-faktor yang di Indikator-indikator Observasi
Observasi
1. | Sekolah
Indikator: a) Letak dan keadaan geografis sekolah

Kondisi sekolah SMA N 1 | b) Sarana dan prasarana sekolah

Karanganom c) Situasi dan keadaan sekolah

d) Fasilitas sekolah

e) Visi dan misi sekolah

2. | Kegiatan Guru Sejarah dalam
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Proses Pembelajaran

Kompetensi Pedagogik Guru

Indikator:

a. Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik

a) Guru menggunaan metode, strategi
dan  teknik dalam  penyampaian

pembelajaran

b) Guru menguasai bahan materi

c) Pengelolaan dalam kelas oleh guru

b. Memahami karakteristik
peserta didik dari aspek fisik,
moral,  spiritual,  sosial,

kultural emosional

Guru mencatat tentang karakteristik
peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk membantu proses

pembelajaran.

c. Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu

a) Guru mengajar sesuai dengan silabus
dan RPP
b) Guru mengembangkan pendekatan

saintifik

d. Menyelenggarakan pem-

belajaran yang mendidik

a) Guru menyusun dan menggunakan
berbagai sumber belajar secara lengkap
disertai dengan memanfaatkan
teknologi informasi komunikasi (telah
terprogram).

b) Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran

c) Guru menggunakan buku guru dan

siswa
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e. Memanfaatkan teknologi dan

komunikasi  untuk  pem-

belajaran

a) Guru menggunakan laptop dalam

mengajar di kelas

b) Guru menggunakan media video/film
pembelajaran dalam mengjar di

kelas

c) Guru menggunakan media Power

Point dalam mengajar di kelas

d) Guru menggunakan fasilitas internet

dalam proses mengajar di kelas

f. Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki

a) Guru  menganalisis  potensi
pembelajaran setiap peserta didik dan
mengidentifikasi pengembangan potensi
peserta didik.

b) Guru memberikan motivasi

g. Berkomunikais secara efektif,
empatik, dan santun dengan

peserta didik

a) Guru berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta

didik.

b) Guru memberikan respon yang
lengkap, positif, dan relevan terhadap
pertanyaan atau komentar dari peserta

didik.

h. Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses hasil

belajar

a) Guru menyelenggarakan penilaian
ketika dalam proses pembelajaran dan

akhir pelajaran.
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b) Guru melakukan evaluasi pada akhir

pembelajaran.

c) Guru menyelenggarakan penilaian
proses dan hasil secara

berkesinambungan

d) Guru memberikan pertanyaan essay

i. Memanfaakan hasil penialian | Guru melakukan kegiatan remidial dan
dan evaluasi untuk kepentingan | pengayaan

pembelajaran

j. Melakukan tindakan refleksi Guru melakukan refleksi diri terhadap
untuk peningkatan kualitas | pembelajaran sejarah

pembelajaran

C. Tahapan Observasi
1. Faktor Observasi

Observasi kompetensi pedagogik dilakukan pada saat guru mengajar

2. Tahapan Obervasi Guru

Berikut ini form untuk observasi guru yaitu sebagai berikut.

Nama Guru yang diobservasi
Tanggal Observasi

Kelas yang diobservasi
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No

Aspek Kompetensi Pedagogik
Guru yang diamati Ketika

Proses Pembelajaran

Tahapan Observasi

Check List

V)

a. Memahami karakteristik
peserta didik dari aspek fisik,
sosial,

moral,  spiritual,

kultural emosional

Amati apakah guru

memberikan kesempatan
yang sama kepada peserta
didik dengan tidak
membedakan aspek fisik.

Amati

apakah guru

memberikan kesempatan
yang sama kepada peserta
didik sesuai dengan
kemampuan belajarnya.

Amati

apakah guru

memberikan kesempatan
yang sama kepada peserta
didik dengan tidak
membedakan latar belakang
sosial ekonomi dan budaya.

Amati apakah guru mencatat
karakteristik peserta didik ke

dalam buku catatan.

b. Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik

Mintalah RPP pada guru
sebelum melakukan

observasi ketika guru sedang
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mengajar.

Amati apakah guru
menggunakan pendekatan
saintifik dalam mengajar.
Amati apakah guru
menggunakan metode,

teknik, ataupun metode pada
saat mengajar.
Amati

apakah guru

menguasai materi pelajaran

Amati guru apakah guru
dapat  mengelola  kelas
dengan baik

Amati apakah guru

menggunakan prinsip-prinsip

mengajar  ketika  proses

pembelajaran di kelas.

C.

Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu

Mintalah RPP pada guru
sebelum melakukan
observasi di kelas.

Amati

apakah guru

menerapkan pendekatan
saintifik ke dalam proses
pembelajaran.

Amati

apakah guru
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menerapkan  pembelajaran
pengalaman lapangan pada

hari tersebut.

d. Menyelenggarakan pem-

belajaran yang mendidik

Mintalah Prota dan Promes
kepada guru sebelum
melakukan  observasi  di
kelas.

Mintalah RPP pada guru
sebelum melakukan
observasi di kelas.

Amati apakah guru mengajar
berdasarkan RPP yang telah
dibuat.

Amati apakah RPP yang
dibuat guru berdasarkan

silabus yang telah dibuat oleh

pemerintah.

Amati apakah guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran sebelum

memulai pembelajaran
Amati apakah guru mengajar
menggunakan buku guru dan

buku siswa
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e. Memanfaatkan teknologi dan
komunikasi  untuk  pem-

belajaran

Amati apakah guru
menggunakan video / film

pembelajaran di kelas.

Amati  apakah  kegiatan
presentasi yang dilakukan
oleh siswa menggunakan
laptop untuk kegiatan
presentasi.

Amati  apakah  kegiatan
presentasi yang dilakukan
oleh siswa menggunakan
power point.

Amati apakah pada saat

pembelajaran menggunakan

internet.

f. Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki

Amati apakah guru
memberikan motivasi kepada
siswa untuk menggali potensi
yang dimiliki siswa ketika
proses pembelajaran

berlangsung.

g. Berkomunikais secara efektif,
empatik, dan santun dengan

peserta didik

Amati apakah guru

memperlakukan siswa
sebagai manusia yang juga

dihormati dan dihargai.
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Amati apakah guru mengerti
dan  memahami  empati
peserta  didik  sehingga
pembelajaran dapat diterima
peserta didik tanpa ada
halangan psikologis untuk
mendengar.

Amati apakah guru
mempunyai  sikap  penuh
melayani, mau mendengar,
menerima dan menghargai
setiap pendapat yang
dikemukakan oleh peserta
didik.

Amati apakah guru tidak
memberikan jarak / akrab

kepada peserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses hasil

belajar

Amati apakah guru
melakukan penilaian
kompetensi  sikap  vaitu
observasi  yaitu  dengan
menggunakan buku catatan
sementara untuk membantu
dalam proses penilaian

Amati apakah guru




199

melakukan penilaian
kompetensi  sikap  vaitu
penilaian diri dengan
menggunakan buku catatan
sementara untuk membantu
dalam proses penilaian

Amati apakah guru
melakukan penilaian
kompetensi sikap yaitu jurnal
dengan menggunakan buku
catatan  sementara  untuk
membantu dalam merekap
kegiatan peserta didik

Amati apakah guru
melakukan penilaian
kompetensi pengetahuan
yaitu lisan, dengan
memberikan pretes dalam
rangka untuk
menghubungkan dengan

pelajaran kemarin.

Amati apakah guru
melakukan penilaian
kompetensi pengetahuan

yaitu lisan, dengan
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memanggil peserta didik

secara satu per satu maju di

depan kelas.

Amati apakah guru
melakukan penilaian
kompetensi keterampilan

yaitu kinerja tes praktik pada
saat presentasi kelompok

berlangsung.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS PENGUASAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU SEJARAH DALAM IMPLEMENTASIKURIKULUM
2013 DI SMA N 1 KARANGANOM KLATEN TAHUN
AJARAN 2014/2015

A. Petunjuk Pelaksanaan
1. Peneliti melakukan wawancara di lokasi penelitian yaitu di SMA N 1
KARANGANOM
2. Peneliti melakukan pertemuan dengan informan yaitu:
a. Semua guru sejarah di SMA N 1 KARANGANOM (untuk mendapatkan
data).
b. Siswa di SMA N 1 KARANGANOM (untuk mengecek keabsahan data
mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru)
3. Selama kegiatan wawancara, peneliti mencatat, merangkum dan selanjutnya
mendeskripsikan ke dalam bentuk catatan lapangan.
B. Faktor-faktor yang di Wawancarai
1. GURU

Indikator Penelitian Kesiapan Guru:

I. Pemahaman guru sejarah terhadap karakteristik kurikulum 2013
Il. Pemahaman guru sejarah terhadap tujuan dan fungsi kurikulum 2013
I1l. Pemahaman guru sejarah terhadap elemen perubahan dalam kurikulum
2013
IV. Pemahaman guru sejarah tentang perkembangan informasi mengenai

kurikulum 2013
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V. Pengetahuan guru sejarah mengenai cara pengembangan kurikulum
2013

VI. Pemahaman guru sejarah dalam penataran atau sosialisasi kurikulum
2013 yang diadakan oleh pemerintah

VIIl. Respon guru sejarah terhadap kuriklum 2013?

Berikut ini draft wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai

guru sejarah di SMA N 1 KARANGANOM adalah sebagai berikut:

Draft Wawancara untuk Mengetahui Kesiapan Guru Sejarah

dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA N 1 KARANGANOM

Bagian | No Daftar Pertanyaan

1. | Kurikulum baru yang diterapkan di Indonesia adalah
kurikulum 2013. Apa yang Bapak/lbu guru ketahui tentang

kurikulum 2013?

2. | Apakah Bapak/Ibu guru mengetahui tentang karakteristik

kurikulum 2013? Sebutkan?

3. | Apakah Bapak/Ibu guru mengetahui tujuan dan fungsi

kurikulum 20137 Jelaskan!

4. | Apakah Bapak/lbu guru mengetahui elemen perubahan apa

saja yang terdapat dalam kurikulum 2013? Jelaskan!

5. | Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 berbasis tematik
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integratif. Bagaimana pendapat Bapak/lbu guru mengenai

hal tersebut?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu guru mengenai mata
pelajaran sejarah termasuk dalam kelompok mata pelajaran

wajib?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu guru mengenai perbedaan
antara mata pelajaran sejarah Indonesia wajib dan sejarah

Indonesia peminatan?

Darimana sajakah sumber informasi mengenai kurikulum

2013 yang Bapak/Ibu guru dapatkan?

Apa sajakah yang Bapak/lbu guru ketahui mengenai

perkembangan informasi mengenai kurikulum 2013?

10.

Pemerintah pernah mengadakan pelatihan dan sosialisasi
mengenai  kurikulum 2013. Apakah Bapak/Ibu guru

mengikuti dan menghadiri acara tersebut?

11.

Pada kurikulum 2013, Standar Kompetensi, silabus dan
buku pegangan diatur oleh pusat. Bagaimana pendapat

Bapak/Ibu guru dengan kebijakan pemerintah tersebut?

12.

Buku teks siswa dan buku pegangan guru sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 sudah
diatur pemerintah. Bagaimana pendapat Bapak/lIbu guru

mengenai kebijakan tersebut?
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Vi

13. | Bagaimana pendapat Bpa/ ibu guru mengenai mata
pelajaran sejarah termasuk ke dalam kelompok mata

pelajaran wajib?

Indikator Penelitian Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah:

VI.

VII.

VIII.

Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,

sosial, kultural emosional

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang

diampu

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran
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X.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Berikut ini

draft wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk

mewawancarai guru sejarah di SMA N 1 KARANGANOM adalah sebagai

berikut:

Draft Wawancara untuk Mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru
Sejarah dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA N 1
KARANGANOM

Bagian | No Daftar Pertanyaan

1. | Apakah setiap dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu guru
berusaha untuk memahami perbedaan individu peserta
didik terutama perbedaan sikap dan kemampuan yang
dimilikinya?

! 2. | Apakah Bapak/lbu guru dalam setiap awal atau akhir
pelajaran selalu memberikan pretes /essay kepada peserta
didik untuk memahami karakteristik peserta didik?

3. | Apakah Bapak/lbu guru menggunakan pendekatan
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam setiap
pembelajaran sejarah? Jelaskan!

4. | Apakah  Bapak/lbu guru  menggunakan  metode

. pembelajaran dalam setiap mengajar? Metode apa yang
Bapak/Ibu guru gunakan? Jelaskan!
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Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter
lebih menekankan pada pengalaman lapangan. Bagaimana

pendapat Bapak/Ibu guru mengenai hal tersebut?

Apakah Bapak/ ibu guru mengembangkan pendekatan

saintifik ketika dalam proses pembelajaran?

Apakah Bapak/lbu guru menentukan tujuan pembelajaran
yang akan diajarkan sesuai dengan prinsip pengembangan

kurikulum? Jelaskan!

Apakah Bapak / lbu guru membuat RPP dan

menyelenggarakan pelajaran sesuai dengan RPP?

Apakah Bapak/Ibu guru dalam mengajar peserta didik
menggunakan sumber belajar (buku guru dan buku siswa)

yang telah diatur oleh pemerintah? Jelaskan!

10.

Apakah Bapak/lbu guru menggunakan media laptop,
Power Point, gambar, video/film pembelajaran dalam

mengajar di kelas?

11.

Apakah Bapak/lbu guru menggunakan fasilitas internet

dalam proses mengajar di kelas?

Vi

12.

Bagaimana cara Bapak/Ibu guru dalam mendorong peserta

didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya?

13.

Bagaimana strategi komunikasi yang Bapak/lbu guru
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gunakan terhadap peserta didik?

VIl 14. | Bagiamana cara Bapak/Ibu guru dalam membangun
interaksi terhadap peserta didik?

15. | Bagaimana penilaian yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk
menilai peserta didik?

VIl | 16. | Apakah Bapak / Ibu guru membuat dan melaksanakan
penilaian ~ kompetensi  sikap,  pengetahuan  dan
keterampilan? Jelaskan!

17. | Apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru setelah melihat
penilaian dan evaluasi?
X 18. | Apakah Bapak/Ibu guru melaksanakan kegiatan remidial?
19. | Apakah Bapak/Ibu guru melakukan kegiatan pengayaan?
20. | Apakah Bapak/lbu guru melaksanakan refleksi terhadap
pembelajaran Sejarah yang telah dilaksanakan?
N 21. | Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru lakukan dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran Sejarah?
22. | Bagaimana cara Bapak/Ibu guru lakukan dalam rangka
perbaikan dan pengembangan pembelajaran Sejarah?

Indikator untuk Mengetahui Fungsi Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah

dapat di Implementasikan ke dalam Beban Mengajar 24 jam:



208

I. Pencapaian dalam penilaian
I. Pencapaian dalam membimbingan dan melatih peserta didik

I1l. Pencapaian dalam melaksanakan tugas tambahan

Berikut ini draft wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk

mewawancarai guru di SMA N 1 KARANGANOM adalah sebagai berikut:

Draft Wawancara untuk Mengetahui fungsi Kompetensi Pedagogik

yang dimiliki Guru Sejarah dapat di Implementasikan ke dalam

Beban Mengajar 24 jam

Bagian | No. Daftar Pertanyaan

1. | Apakah Bapak/Ibu guru mampu membuat berbagai macam

penilaian dalam kurikulum 2013?

2. | Apakah Bapak/lbu guru mampu membuat penilaian

autentik dalam kurikulum 2013?

3. | Apakah Bapak/lbu guru mampu membuat dan
melaksanakan penilaian kompetensi sikap, penilaian
| kompetensi pengetahuan, dan penilaian kompetensi

keterampilan? Jelaskan!

] 5. | Bagaimana cara Bapak/Ibu guru dalam membimbing dan

melatih peserta didik?
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I 6. | Apakah bapak / ibu mempunyai tugas tambahan selain jadi

guru?

7. | Bagaimana apakah lancar dalam melaksanakan tugas

tambahan?

2. SISWA

Indikator penelitian untuk mengecek kompetensi pedagogik guru sejarah

melalui siswa:

VI.

VII.

VIIIL.

Guru memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

spriritual, sosial, kultural emosional

. Guru menguasai teori belajar dan prinsi-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Guru mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

Guru menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Guru memanfaatkan teknologi dan komunikasi untuk pembelajaran
Guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik

Guru menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hasil belajar
Guru memanfaatkan hasil penilaian dan evalusai untuk kepentingan

pembelajaran
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X. Guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

Berikut ini draft wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk

mewawancarai guru sejarah di SMA N 1 KARANGANOM adalah sebagai

berikut:

Draft Wawancara untuk Mengecek Keabsahan DatakKompetensi
Pedagogik Guru Sejarah dalam Implementasi Kurikulum 2013 di

SMA N 1 KARANGANOM

Bagian | No Daftar Pertanyaan

1. | Apakah setiap dalam proses pembelajaran Bapak/lbu guru
yang mengajar di kelas saudara, beliau berusaha untuk
memahami perbedaan individu peserta didik terutama

perbedaan kemampuan yang dimilikinya? Jelaskan!

2. | Apakah setiap dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu guru
I yang mengajar di kelas saudara, beliau berusaha untuk
memahami perbedaan individu peserta didik terutama

perbedaan sikap? Jelaskan!

3. | Apakah Bapak /lIbu guru yang mengajar selalu membawa

buku catatan?
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Apakah Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas saudara
ketika ~ menyampaikan  materi  pelajaran,  beliau

menggunakan teori-teori belajar? Sebutkan dan Jelasakn!

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menggunakan pendekatan pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam setiap pembelajaran

sejarah? Jelaskan!

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menggunakan metode pembelajaran dalam setiap
mengajar? Jika iya, metode apa yang Bapak/lbu guru

gunakan? Jelaskan!

Apakah Bapak / ibu guri yang mengajar di kelas saudara

mengembangkan pendekatan saintifik?

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter
lebih menekankan pada pengalaman lapangan. Apakah
Bapak/ibu guru yang mengajar di kelas saudara pernah
mengajak siswa belajar di lapangan atau luar kelas?

Jelaskan!

Mata pelajaran sejarah termasuk dalam mata pelajaran
wajib. Siapa yang mengajar mata pelajaran sejarah wajib

dan sejarah peminatan di kelas saudara?
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10.

Apa saja perbedaan Bapak/lbu guru yang mengajar di
kelas saudara, terkait dalam cara / gaya mengajar dalam
mata pelajaran sejarah wajib dan mata pelajaran sejarah

peminatan? Jelaskan!

11.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menyampaikan tujuan pembelajaran setiap kali

masuk kelas ?

12.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau dalam mengajar menggunakan sumber belajar
(buku guru dan buku siswa) yang telah diatur oleh
pemerintah? Apakah beliau mengharuskan semua siswa
membawa dan memakai buku siswa di setiap pelajaran?

Jelaskan!

13.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menggunakan media Power Point dalam mengajar

di kelas?

14.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menggunakan media video/film pembelajaran

dalam proses mengajar di kelas?

15.

Apakah Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau menggunakan fasilitas internet dalam proses

mengajar di kelas?

16.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
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beliau menggunakan laptop dalam proses mengajar di

kelas?

Vi

17.

Bagaimana cara Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas
saudara dalam mendorong peserta didik agar dapat
mencapai potensi yang dimilikinya? Apakah memberikan

motivasi?

Vil

18.

Bagaimana Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas
saudara dalam menggunakan strategi komunikasi terhadap

peserta didik?

19.

Bagiamana cara Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas
saudara dalam membangun interaksi terhadap peserta

didik?

VIl

20.

Bagaimana penilaian yang digunakan Bapak/lbu guru
yang mengajar di kelas saudara untuk menilai peserta

didik?

21.

Apakah Bapak/lIbu guru yang mengajar dikelas saudara,
beliau membuat penilaian kompetensi sikap, penilaian
kompetensi pengetahuan, dan penilaian kompetensi

keterampilan?

22.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau membuat dan melaksanakan penilaian kompetensi

sikap yang meliputi observasi, penilaian diri, penilaian
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antar siswa, dan jurnal? Jelaskan!

23.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau membuat dan melaksanakan penilaian kompetensi

pengetahuan melalui tes tulis dan tes lisan? Jelaskan!

24.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
beliau membuat dan melaksanakan penilaian kompetensi
keterampilan yang meliputi  performance (kinerja),

produk, proyek, dan portofolio? Jelaskan!

25.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,

beliau melaksanakan kegiatan remidial?

26.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,

beliau melakukan kegiatan pengayaan?

217.

Apakah Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas saudara,
melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran Sejarah

yang telah dilaksanakan?

28.

Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru yang mengajar di
kelas saudara lakukan dalam rangka peningkatan kualitas

pembelajaran Sejarah?

29.

Bagaimana cara Bapak/lbu guru yang mengajar di kelas
saudara lakukan dalam rangka perbaikan dan

pengembangan pembelajaran Sejarah?
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C. Tahapan Wawancara

1. Tahapan Wawancara

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam wawancara yaitu:

a. Wawancara dilakukan kepada informan
b. Mengidentifikasi sumber penelitian
c. Melakukan wawancara terhadap hal-hal yang terkait dengan variabel
penelitian
2. Wawancara Mendalam

Penelitian ini fokusnya pada:

a. Semua guru sejarah di SMA N 1 KARANGANOM (untuk mendapatkan

data).

b. Siswa di SMA N 1 KARANGANOM (untuk mengecek keabsahan data

mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru)
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Lampiran 4

DOKUMENTASI KONDISI SEKOLAH
SMA N 1 KARANGANOM

1. Pintu masuk SMA N 1 Karanganom

1 -

Pintu masuk SMA N 1 Karanganom Gedung Timur
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2. Ruang Kelas

Ruang Kelas Gedung Timur

3. Laboraturium IPS
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Ruang Guru Gedung Barat
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Ruang Guru Gedung Timur

6. Fasilitas Internet

Para siswa menggunakan fasilitas internet yang tersedia di sekolahan
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Lampiran 5

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
GURU SEJARAH PRABA ASMANI
DI SMA N 1 KARANGANOM

Kegiatan presentasi di Lab IPS pada kelas X IIS 4
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Para siswa membawa gadget untuk mengakses internet dalam proses pembelajaran di
kelas X 1IS 3

Para siswa membawa laptop untuk mengakses internet dalam proses pembelajaran di
kelas X 1IS 3



222

Lampiran 6

/s NEGER, DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
ff&@'ﬂ GURU SEJARAH SUSANA DI SMA N 1 KARANGANOM
\ s

Proses pelaksanaan sosiodrama di lantai 2 pada kelas XI IBBU
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Siswa maju untuk lisan menerangkan kehidupan politik, kehidupan ekonomi, kehidupan
sosial / budaya di kelas X IS 4
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Para siswa membawa laptop dan gadget untuk mengakses internet dalam proses

pembelajaran di kelas X IIS 4

Siswa membawa al-qur’an di dalam kelas yang merupakan penerapan aspek Ketuhanan
dalam kurikulum 2013
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Lampiran 7

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
GURU SEJARAH MASJHUR T
DI SMA N 1 KARANGANOM

Proses pembelajaran di kelas X1 1S 1 dengan membentuk kelompok

diskusi berbentuk seperti huruf U

Pelaksanaan diskusi kelompok di kelas X1 11S 1



Proses pembelajaran di kelas X1 11S 1

,!

Para siswa membawa laptop dan gadget untuk mengakses internet dalam proses
pembelajaran di kelas X1 11S 1

Hasil pekerjaan siswa membuat poster sejarah

226
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Lampiran 8

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
GURU SEJARAH MULYONO
DI SMA N 1 KARANGANOM

Proses Pembelajaran di Lab IPS pada kelas X1 11S 1

Proses pembelajaran menonton film di kelas X1 I1S 3
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Para siswa membawa laptop dan gadget untuk mengakses internet dalam proses
pembelajaran di kelas X1 11S 3

14

Para siswa membawa gadget untuk mengakses internet dalam proses pembelajaran di
kelas XI 11S 1
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Lampiran 9

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
GURU SEJARAH AJI DI SMA N 1 KARANGANOM

v B
e » r 4

Proses pembelajaran di kelas X1 11S 3
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Para siswa membawa laptop dan gadget untuk mengakses internet dalam proses

pembelajaran di kelas X1 11S 3

Para siswa dengan aktif ingin bertanyaa pada saat kegiatan presentasi di kelas X IBBU
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Para siswa membawa laptop dan gadget untuk mengakses internet dalam proses

pembelajaran di kelas X IBBU
L} = g

Ujian lisan di kelas X IBBU
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Lampiran 10

DOKUMENTASI PROSES WAWANCARA
DI SMA N 1 KARANGANOM

Proses kegiatan wawancara dengan guru yang bernama Masjhur di ruang Waka
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Proses kegiatan wawancara dengan Safhira
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Proses kegiatan wawancara dengan Yeyen

Proses kegiatan wawancara dengan Dewi
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Lampiran 11
Surat Izin Penelitian darai Fakultas Ilmu Sosial

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL

Gedung C7 Kumpus Sekaran Gunungpatl. Semarang 50229
Website. Fis unnes.acid. Lamail - 1is wunnes id, Telp/Fax.(024) 8508006
_

Nomor /42S JUN3T.1.3/LT2015
Hul Permohonan Izin Penclitian 23 FEB 15

Yih. Kepula SMA Negeri | Karanganon
JI. Raya 3 Karanganon
Klaten

Dengan hormut, kami sampatkan, bahwa mohasiswa tersebut di bawah ini:

Nama CYENNICA OLA FITRI
NIM 3101411038

Semester ¢ VI (tujuh)
Jurusan'Fakultas : Sejarab/limu Sosial
ProdiJenjuang ¢ Pendidikan Sejaral/'S|

Dulam rangka peaulisan skripsi, dengan judul: "Analisis Penguasaan Kompetensi Pedagogik
Guru Scjarah Dalam  Implementasi Kurikulum 2013 Di SMA Negeri | Karanganon Tahun
Ajurans 2014/2015."

Bermaksud melaksanakun Observasi/Penelitian di Instansi/Lembaga yang Saudara pimpin, dengan
alokasi waktu: bulan Februari s.d April 2015

Demikian permohonan kami, aws perhatian dan Kenjasamanya disampaikan terima kasih

# HANDOYO, M.Si
540608198803100 1y

T'embusan :

1. Dekan

2. Ketua Jurusan Sejarah
3. Yang bersangkutan
FIS Universitas Negerl Semarang FM-05-AKD-2UREY .00
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Lampiran 12
Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730
KLATEN 57424

Nomor 072/41011109 Kiaten, 2 Maret 2015
Lampiran = - Kepada Yth
Perihal Permohonan ljin Penelitian Ka. SMA N 1 Karanganom
Di=
KLATEN

Menunjuk Surat dari Dekan Fak. llmu Sosial Universitas Negeri Semarang No. 1425/UN37 .1 3LT/2015 Tgt 23
Februari 2015 Perihal Permohonan [jin Penelitian, dengan hormat kami beritahukan bahwa di Wiayah/instanss
Saudara akan ditaksanakan Penelitian oleh |

Nama ;. Yennica Ola Fitrl

Alamat Gedung C7 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang

Pekerjaan : Mahasiswa Unnes

Penanggungjawab : Dr. Exo Handoyo, M.Si

Judulitopik . Analisis Penguasaan Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah datam Implamentas)
Kurikulum 2013 di SMA Negerl 1 Karanganom Tahun Ajaran 201472015

Jangka Waktu ' 3 Buian (2 Maret 8/d 2 Juni 2015)

Catatan . Menyerahkan Hasll Penefiian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PEFP/
Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Ka, Kantor Kesbangpol Kab. Klaten;

2. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Kiaten,

3, Dekan Fak. limu Sosial Unnes Semarang;
4, Yang Bersangkutan;

5, Arsip
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Lampiran 13

Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1| KARANGANOM

Adamay ; Jakan Raya 3 Kmmﬁm Klaten Telp. (0272 ) 337039

SURAT KETERANGAN

Nomor 1 422.1 .‘/‘j /13.2015

Yang bertanda tangan di bawash ini Kepala SMA Negeri | Karanganom di

Karanganom Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah mencrangkan dengan sesungguhnys

bahwa kepada :
Nama ¢ YENNICA OLA FITRI
Nomor Induk Mahasiswa ¢ 3101411038
Asal - Universitas Negeri Semarang
Program Studi ; Pendidikan Sejarah, S1
Jurusan ¢ Sejarah
Fakultas : Ilmu Sosial

Telah mengadakan Penelitian di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten mulai
tanggal 2 Maret s.d 4 April 2015, guna menyusun Tugas Akhir / Skripsi dengan judul:

"Analisis Penguasaan Kompetensi  Pedagogik  Guru Sejarah  dalam
Implementasi  Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran
201472015

Demikian surat ini diberikan kepada yang berkepentingan agor dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya,

Karanganom, 6 April 2015

/’{./:.‘E,;.“; Repala Sekolah,

S R S\,
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Lampiran 15 Sertifikat Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 Guru Sejarah yang

bernama Mulyono
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Sertifikat Pelatihan Kurikulum 2013 Guru Sejarah yang bernama Susana

PPPITE Matamatits
Kode Dok FEVACD
Reviy ko 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

SURAT TANDA TAMAT PENINGKATAN KOMPETENSI
(STIPK)
Nomor : 0115/19/PP.a/Kurikulum/2013

Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

menerangkan bahwa :
Nama :  SUSANA ERNI HERAWATI
Instansi . SMAN 1 KARANGANOM - KAB. KLATEN

telah mengikut! Pelatihan Kurikulum Tahun 2013 bagi Guru SMA Mata Pelajaran
Sejarah yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika pada tanggal 9 sampai
dengan 13 Juli 2013 di PPPPTK Matematika - Yogyakarta, dengan predikat BAIK.

Yogyakarta, 13 Juli 2013

a.n. Kepala Badan PSDMPK dan PMP
Kepala PPPPTK Matematika,

\7/@"*/

Prof. Dr./ rer.nat. Widodo, M.S.
NIP; 196210311989031002

KodePeserta: T-13-03-07101
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PFOPPTE Mutomatas
-Ftvaon

fote Dok
Rewrsi Mo

STRUKTUR PROGRAM

PELATIHAN KURIKULUM TAHUN 2013

BAGI GURU SMA MATA PELAJARAN SEJARAH

POLA : 52 JAM
"o Nkt ettt Alokasi K
0. | PERUBAHAN MINDSET 2 1 Jam Pelatihan
1. KONSEP KURIKULUM 2013 4 =45 menit
11 | Rasional 05
12 Elemen Perubahan 05
13 | SKL, Kidan KD I 2
14 | Strategi implementast | 1
2. ANALISIS MATERI AJAR 12
21 Konsep Pendokatan Scentfic 2
22 | Model Pembelajaran = B
23 Konsep Penilaian Autentk pada Proses dan 2
" Hasd Belajar
=  Analisis Buku Guru dan Buku Siswa -
24 (Kesesuaian, Kecukupan, dan Kedalaman 6
Materi)
3. | MODEL RANCANGAN PEMBELAJARAN 8
" 31 |PenyusunanRPP 5
[ 32| Perancangan Penilalan ALtentik 3|
|4 | PRAKTIK PEMBELAJARAN TERBIMBING 22
41 | Simulasi Pembelajaran 8
42 | PeerTeaching IR
PENDAMPINGAN — 5 R
TES AWAL DAN TES AKHIR 2
JUMLAH 52

Yogyakarta, 13 Juli 2013
Kepala Bidang Program dan Informasi,

i =%

AV Dra. Endah Wahyuningsin
NIP 185006131985032001
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Sertifikat Pelatihan Kurikulum 2013 Guru Sejarah yang bernama Praba Asmani
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Sertifikat Pelatihan Kurikulum 2013 Guru yang bernama Suparjianto
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Lampiran 16

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru SMA Mata

Pelajaran Sejarah
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Lampiran 17 Surat Keterangan Peserta Workshop PKG / PKB dan Peningkatan
Kompetensi Guru
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

i\

SURAT KETERANGAN
Nomor : 893.1/0756/11

RN N

4\

&

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten menerangkan bahwa |

V
A

NUCHAS

Nama : Dra. PRABA ASMANI FLORENTINA
NIP : 19661028 200501 2 005

Pangkat / Gol, Ruang : Penata / lIl/c

Jabatan -

RN
A

“I,.

& ""v
I\

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Karanganom

A

Sebagal Peserta Workshop PKG / PKB dan Peningkatan Kompetens|
Guru yang diselenggarakan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten
bekerjasama dengan Jurnal Pendidikan Profesi Kabupaten Klaten
pada tanggal 03 s.d. 06 Maret 2015, dengan hasi| BAIK.
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\'f
)

TN
=
-/

]
~J
=
A

B4

=
R
~

B
=3
~
>

R
-~
i

B
=
~
~

N
~
o

\/,
X

AC /.-.\é( )ugi,i

A

Utama Muda
05 198012 1 003

OO KRNI

\/
A

00N

2!
)

&

rx 0\‘/\’ )] ‘)\@’w\mt b) \:\m().\:l\w\@(@l(w(@



253

STRUKTUR PROGRAM
WORKSHOP PKG / PKB
dan
PENINGKATAN KOMPETENSI GURU
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN KLATEN

JAM
MATERI TATAP
MUKA
Kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten Kiaten 2 Jam
Sasaran Kinerja Pegawai dan Penilaian Kinerja Guru 6 Jam
Pengembangan Dirl 6 Jam
Karya Inovatif dan alat Bantu Pembelajaran 4 Jam
Publikasi Iimiah Hasil Gagasan 6 Jam
PTK, PTS, PTBK dan Artikel Hasll Penelitian 6 Jam
Pendidikan Anti Korupsi 1 Jam
Disiplin Pegawai Negerl Sipil . 1Jam
|
JUMLAH - 32Jam
Klaten, 06 Maret 2015
A KA Dinas Pendidikan
-
&)
i~
5 o

. .. Pembina Utama Muda
=4NIP, 19610205 198012 1 003
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Lampiran 18 Silabus SMA
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Lampiran 19 Program Tahunan (Prota)

‘ PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
’ DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 KARANGANOM
0272
PROGAM TAHUNAN
Mata pelajaran : Sejarah
Kelas / Peminatan X/ 1S
Sekolah : SMA Negeri 1 Karanganom
Tahun pelajaran © 2014/ 2015
Kompetensi Dasar Materi Waktu Ket,
: - .o Mt , 5 S > VL S
3 !ggdahm )idnmh 3 % 45 mnt
32 korsep manusia hidup daam | 5 Mmhmawwunw 3% 45 mnt =
perubehandanperkelanjtarn | welanjutan =
33 Menganalss heterkaitan sejarah masa lak) | 3 Kaitan sejarah masa Wy Ltk masa ki 3345 mnt|
g 34 Mmi:m n 4 Dimu R -
4 Manganafisis imu sefaeh ! | sejarah — E
< | 35 Meoganalisic cara barfikic dalam |5 _Cara berfikir galermn sejarah_ € x 45 mt
T | 36 Menganalisls bantuk /jenis sumber sejareh (5 S 6x 45 mnt =
37 mwmmwmm _|9x45mmt] =0 |
langiah-fangkah peneditian sejarah = == i}
38 Menganalisis ketercatan perbeclasn il | @ Wistorlografi Gxa5meef
“an hstoriografl tradisions kalinoal, modern N .
39 Mar eterkatan manusia _purbelS Manusis purba Indonesia dan Dunia 12 x 45 mot i
Indonesia dan Dunia dengan manusia 2o
maodermn dalm fisk dan budaya —d = R = - =
=
" | 3.30 Menggnalisis keterikakan Kehicupan awal | L m'mnmmi |6 x 45 mnt . 2
manusa Indooasia di bidang knpercayeen , | dupen masyarakat prasiss I
205, Dudsye , Skonomi csn g nnnmmmumnmra %45 mot |
s2rt3 pergarubnya daam kehidupan masa_ | §
s 6 x 45 mm
§ 3.1 Menganlisis keterkagitan parsdatan awal 6 x 45 mnt,
i dumia dan Indonesia senalaqta_k_ngyp 6 x 45 mnt =T
~ SANGAN Manusa mass kini aslam cara ber | -
@mamu%n hukum , = ey
m_;mmdmm =
= e — ] 2. Perads 6 x 45 mnt
= —— L -MP_WSWW”WSNO 6 x 45 mat
€. Peradaban Lemdah Sungal Eutrat dan | 6 x <5 mint
Tigris
Q. Peredaban (amban Sunga Nil 6 x 45 mnt
Jusniah Jam 1 x 45 mnt

Karanganom, 1 Januan 2018

Dra. Praba Asman| Florenting
NIP. 15661028 200501 2 005
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Lampiran 20 Program semester (Promes)
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Lampiran 21 RPP Kelas X Sejarah Peminatan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

IRPP)
Satuan Pendidikan SMA N | Kamangamsm
MataPelajaran equrah Peminatan
Kelas/ Semester X2
Materi Pokok Peradaban Awal Fropa
Pertemuan ke 6dan 7
Alokasi wakiu 6 X 48 menit (276 Menit)
A Kompeteast int)
| Menghayan dan mengamakan ajaran ogama vang disnutnya
2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin | tangungiawh peduli ( gotong
royong , ketja sama , toleran , damai) sentun | responsif dan pro aktif | menunjukkan
sikap sebaysi bagian dan solusi atas berbagai permasalahan dolam berinteraksi secara
efektif dengan hingkungan sosial dan alam serts dalam menempathan diri sebogai
cerminan bangss dalam pergaulan dunia
Memahami , menérapkan dan menganalises pengetahuan faktual , konsepual | prosedural
berdasarkan resa ingin thunya tenmang dme pengetahuan teknologi seni budsya dan
humaniora dengan wawasan kemanusisan , kebanysaan kenegurazn dan peradaban
terkan fan dan kejadian sena apkan pengetshuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecabkan masalah
4. Mengolah mnalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrok terkait dengan
pengembengan don yang dipelajarings di seklsh secama mandin dan  mampu
menggunakan metoda sesual knidah kellmuan

")

B. Kompetensi Dusar

1.1 Menghayati proses kelshiran manusia dengan rasa bersyukur

21 Berlaku jujur dan bertanggungiawal dalam mengerjakan tugas-tugas dan
Pembelajaran sejamh

3.11 Menganalisis keterkaitan peradaban swal dunia dan Indonesia scria keterkaitannya
Dengan manusin masa kini daiam cam berhubungan dengan lingkungan hukum
Kepercayaan pemenntahan dan sosial

4 11Menyajikan hasil analisis peradaban awal dunia dan Indonesia seru keterkaitannya
Dengan mausia masa kini dalam cara berhubungan dengan lingkungan ,
Hukum kepercavaan,pemerintahan dan sosial dalam bentuk presentas:

Menjelaskan peradaban Yunam Kuno
Menjelaskan peradaban Romaw: Kuno

Tujuan Pembelajaran

Melalui eksplorasi internet peserta didik secara aktif mencari dan dapat menjelaskan

tentang Peradaban Yunam Kuno dan Remaws Kuno

2 Melalus diskust kelompok peserta didik dapat menganalisis sistem pemerintnhan Sparta
dan Athena

3. Melalui diskusi kelompok peserin didik dapat menganalisis sistem pemenintahan di
Romawy

4 Melaln perigasan pesera didik dapat membuat laporan dengan memperhatikan kaidah

ilmiah tentang unsur-unsur budaye Yuanami Kuno dan Romawi Kuno

-9 N-

E. Materi Pembelajarun
Peradaban Yunani Kuno
< Polis dan sistem pemerintshannya

24




% Bangsa Macedoniz dan Imperum Alexander Agung
% Kehidupan religi dan kepercayaan
% limu pengetahian dan Filsafat
 Kebudavaan hellenistik
2 Peradaban Romawi Kuno
% Munculnya peradaban Romaw:
 Pemerintzhan Republik Romawi
< Imperium Romawi
% Wansan Peradaban Romawi

F. Metode Pembelajuran
Pendekatan
Mode! Pembelajaran  Project Based Leaming dan Discovery Learming

Metode

. Scientific

: Diskusi, Tanya jawab, Penugasan dan Presentasi

G, Media Alat dan Sumber Belnjar

Media / Alat,
Sumber Belyar:
P
2,
3
4
S,

LCD, Slide power point, Film Manusia Pra Aksara, Lembar Soal dan
Lembar observasi, Lembar intrumen tugas

Disjen Scjarakt dan Nilai Budays 2013, Modul Mata Pelajacan Sciarah
Peminatan ‘Seolah Mmensngah Atas (SMA) Kelas X. Jukarta - Direktorat
Jendral Kebudayaan K Prreep

Kementeniun Pendidikan dan Kebuday R1 2013 Separah Ind Kelas X
Remdikbud Jukarta

S, Tugryono, Sutrisno Kutoyo, dan Alex Pelana (1984) filey Nefamie dm
Ladisan Scparah Navion! indonesar Jihid 1. Jakasea: Burg

Latf, Chalid dan Irwin Lay (1995) felay Sejarair Indonvais dan i Jskarta
Pembuna Peragy.

Poesponegoro, Marwari Djocaed. dan Nugroho Notosusanto. (1993 Sejarais
Nasional Indonexia Jilid | Edisi ke-$, Jakarta: Balai Pustaka

Tim Penvusun Indonesian Heritage. (1998) Jndonesia Hertiage,  Ancivnt
Hutory. Singapore: Archipeiago Press

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke |
pxepatn.__{De Alokssi Wakty |
Pendshuluan | o Mengawnli pembelajaran dengan berdoa, dan | 20 Menit

member salam

Mendata kehadiran peserta didik

Mempersiapkan kelas ugar lebih kondusif untuk
memulai proses KBM (kerapian, kebersihan ruang
kelas, menyediakan medie dan alat sertn buku
yang diperlukan)

Memotivas: peserta didik untuk lebih fokus dan
semungat dalam mengkuti pembelajoran  dengan
memekikkan yel-yel

Menyampaikan cakupan materi  dan  tujuan
pembelajaran tentang Peradaban Awal Eropa

25
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{ Inti

{mengamari) 9% memit
¢ Peserta didik mengumati dengan sekssma vidio
temtany peradaban Yunani Kuno

(menanya)
¢ Peserta dhdik mengayukan pertanyasn Berkaitan
dengan yangan vidio tersebut
¢ Pesents didik dibugi oleh gury menadi lima
kelompok

(mengumpulhan informasi )

o Setap kelompok mefakukan eksploras dengan
berbagni referensi * intemet tentang peruidsbun
Yunani Kuna

*  Peserta didik secarn 2ktif mendiskusikan dalam
kelompok mater| yang di

< Kelompok | mendiskusikan tertang
Palis dan sestem pemeninhannya

& Kelompok 2 mendiskusikan tentany
Bangsa Macodunts Imperium Alexandee
Auung

< Kelompok 3 mendiskusikan teAmang
kehidupan religs dan kep ¥ va

% Kelompok 4 mendiskusikan tentang
[lmu Pengetahian dan Filsafat

% kelompok 5 mendiskusikan terntang
kebudayaan Hellenistik

{ Mengusosiastkan / mengolah informas )

* Setiap kelompok membuat rangkuman has|

diskusinya
{ Mengkomuntkasikan )

* Kclompok meispockan’ menysmpaikan hasii
kajian / analisis dalam forum diskusi kelus

¢ Kelompok lain memberikan tanggapan.

Penutup

¢ Peserta didik bersama gury membuat rangkuman | 20 Menit
maten pelajaran )

¢ Guru melakakan penssjagan hasil belsjar peserta
didik  dengan melakukan tavya jawab materi
yang telah diberkan{ post tes)

¢ Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta
didik  untuk  mencan  pambar  hasil-hasil
kebudayman Yunani Kuno

*  Menyompaikan rencans  pembelajarsn  pada
periemuan  benkutnva tentang Kebudaysan
Romawi Kuno

¢ Menutup pelajaran dengan salam

Pertemuan ke 2

| Kegiatan

Deskripsi Alokas: Waktu

Pendahuluan

¢ Mengawali pembelajaran dengan berdos, dan | 20 Menit
memberi salam

o Albnd Lnbarki pe didik

o Mempersi Kelas lebih kondusif wniuk
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memula: proses KBM (kerapian, kebersihan ¢
kefns. menyediakan media dan alst sery |
vany diperlukan)

¢ Memotivasi peserta didik untuk lebih foku
semargat dalam mengikuti pembelyaran deaw
memekikkan yel-yel

*  Menvampaskan  cakupan  maten  dan Tusn
pembeltjaran tentang Kebudayaan Romaw Ky

| Tnti

(mcugnmmi)
| o Pesertn didik mengaman dengan seksamia
tentang Kebudayaan Bomaws Kuno

menit

| (menanya)
| e Peserta didik mengajukan pertanyaan ber)
dengan tayengan vidio tessehat

¢ Pewerta didik dibagi oleh gury menjadi i
kelompok

(meagumpulkan informasi )

o Setap kelompok melakukan eksplocasi der
berbagai referensi | internet tentang kehidup
manusia prauksara

®  Pesena didik secara aktif mendiskusikan dulo
kckmpok muteni vang didapatkan,

+ Kelompok 1 mendiskusikan tentang

Munculnva peradaban Romaw: Kune

Kelompok 2 mendiskusikan tentang

pemerintaban Romawi Kuno

<+ Kelompok 3 mendiskusikan tentang
Impenum Romaw

+ Kelompok 4 mendiskusikan tentang
warisan peradaban Romawi

(mengasosinsikan / mengotah informasi)
¢ Setiap kelompok membuat rangkuman ten
hasil diskusinya

o«

(menghomunikasikan) |
o Kelompok meiaporkan’ menysmpaikan b
kajinn / analisis dalam forum diskusi kelas \

¢ Relompok Lain memberikan tanggapan. ,

o Pesera didik bersama guru membuat rangkuma |~ Menit
marer pelajaran
¢ Guru melakukan penyajngan hasil belazar peseriu
didik  denyan melakukan tanya jowab maic
yang telah diberikan( past tes)
*  Guru membenkan tugas mandin kepada peser
didik untuk mencan tradisi zaman praaksars <
lndonem yang masih dtpemhnnkm sampai sial

e Men rencana  pembelojoran  pada
pemmmmb;lnkm tentang Peradaban Kuno di
i

sia
*  Menutup pelaiaran denpan salam

e
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L. Peailaian Hasil Belajar

Tekmk : tes dan non tes

Bentuk . uraian dan observasi

Instrumen - soal dan fembar observasi kegiatun diskusi

|
2
3

Mengetahui
Kepala Sekolah

28

Karanganom, Januar 2015
Guru Mapel Sejarah

n

Dra. Praba Asmani Florentina
NIP 19661028 200501 2 005
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LLEMBAR PENGAMATAN/ OBSERVAS] DISKUSI KELOMPOK

Mata Pelajarun = Scjarah Indanesis
Kelas | Semester 1X72

Kampetensi Dusar : Menganulisis keterkaitan peradaban wwil dunin dan

Indonesia seria keterkaitannya Dengan manwsia masa

Kini dalam cars berhubungan dengan linghungan

Jbukum, Kepercayaan ,pemerintahan dan sosial
Materi Pokok tu. Poradlaban Yunani Kuno

b. Peradaban Romawi K
Harl / tanggal peagamatan

L. Penilainn dilakukan sebama kegiatan diskusi

2. Hasil penituinn ini digunakan untuk mengetahiui tingkat nktivitas peserta didih

3. Aspek vang dinilgi:
1), Tanggung jawah
1), Kerja suma
3). Reberanian mengajukan pertamyasn
4). Kemampuan meayimpaikan informasi/ menjanwab pertanyaan
5). Menghargai pendapot orang lain

4, Keterangan Skor dan Katagori shor
Skor 1 = sangat Kurang Jumiah skor 1- 5 katagori tidak skeif

Skor 2= kurang Jumiah skar 5-10 kntagori kurang akeif
Skor 3= cukup Jumlah Skor11-15 katagori cukup aktif
Skor 4= baik Jumlah skor 16-20 kntagorl aktif

Skor S = baik sekali

Jumlah skor 21 -25 Ratngori sangat aknf
Berilah skor untuk setiap aspek!
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FORMAT PENTLAIAN

- NAMA PESERTA  ASPEK PENILAIAN

LIUMEAN

DIDIK 172 3] 4] 5 | ‘skor \"‘“"o“'[
% 1
3
)
3 ——
L i
.
. E = ]
. == ]
"
i
[
(i |
" |
N
i {
Lam| , =
» 1
o
B
K3
&
&0
EJ
B
Lid |
3T
EJ
.
7 |
= 1
JUMLAH SKOR
RERATA SKOR
£ Pendlasan Hasil
Indikator  Pencapaian | Teknik Penilann | Bentuk Insttumen
I Memelaskan Tes Tertulis Tes Umian Mengaps  Yunam
peradaban Y ursan discbut  sebaga)
Kuno pesat  peradaban
‘dunia sampal
seharang?
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Jelaskan perbedaan
anmrn Sparnts dan
Athena
Sebutkan $i
cendekinwan
Y uttani besera |
panemuannyn. |
Menpelaskan ‘ Bagaimanakah car |
peradaban Romaw| Romawi
Kuro | menyendalikan
| pemetintahay &
wilayah jaahannya
\ yaog sangat luns?
Sebutkan dan
Jelaskan  wurisan
budaya  Romaw:
yang berpenuaruh
penting bagw
' kebudovann dunia
Pedomian Penskoran
Soal nomor | -5 -
Aspek Skar
Jawaban sempurna :
 Jawaban kurang sempurna
Jawaban salah
Skor Maksimal 2%

Karanganom, Januan 2015
Guru Mapel Sejarah

i

Dra. Praba Asmani Flotenting
NI 19661028 200501 2 005
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